
 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

ELEKTRONIK PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR 

DUA VARIABEL (SPLDV) KELAS X SMA NEGERI 1 PALOPO 

 
Skripsi  

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Palopo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

MUHAMMAD ARIF PEBRIAN 

2002040022 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO 

2025  



 

 
 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

ELEKTRONIK PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR 

DUA VARIABEL (SPLDV) KELAS X SMA NEGERI 1 PALOPO 

 
Skripsi  

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Palopo 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

MUHAMMAD ARIF PEBRIAN 

2002040022 

 

Pembimbing: 

1. Dr. Nur Rahmah, M.Pd. 

2. Irma T, S.Kom, M.Kom. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO 

2025  



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

PRAKATA 

 

حِيْم حْمَنِ  الرَّ ِ  الرَّ  بسِْمِ  اللََّ

ورِ  الد نْيَا وَالدِِّيْنِ  وَ  الصَّلاة   وَ   السَّلاَم    عَلَى  أصَْرَفِ   الحَمد   لِِ ,  الحَمْد    لِِِ  رَبِِّ  العَالِميْنَ   وَ  بِهِ  نسَْتعَِيْن   عَلَى ا م 

ا بعَْد   حْبِهِ  أجَْمَعِيْن  . أمَّ رْسَلِيْنَ  وَ  عَلَى  ألِهِ  وَالصَّ  الأنَْبيَِاءِ  وَ  الم 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah dan kasih sayang-Nya serta kekuatan, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengembangan Elektronik 

Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) Problem Based Learning Model pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X SMA Negeri 1 

Palopo”. Penulis panjatkan kepada Nabi Muhammad Saw.  beserta keluarga, 

sahabat dan para orang-orang yang senantiasa berada di jalan Islam. Skripsi ini 

disusun sebagai syarat dalam penyelesaian studi guna memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan Matematika di Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Sejalan dengan rasa syukur tersebut. Penulis banyak mengucapkan 

terimakasih kepada kedua orang tua saya yakni bapak Ngaduri dan ibu Rukinah 

atas segala kasih sayang, doa restu dan pengorbanan yang tiada henti-hentinya, 

yang selama ini mendukung penulis sekaligus memberikan motivasi untuk selalu 

bersabar dalam menuntut ilmu agar menjadi pribadi yang berguna bagi nusa dan 

bangsa. Orang tua menjadi rumah yang paling dirindukan bagi penulis. Allah Swt. 

senantiasa melindunginya. Aamiin.. aamiin Ya Robbal Alaamin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ cs (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah ط

 Dzha ẓ zet (dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Yes ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda ( ҆ ). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

literasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A آ
 Kasrah I I إ
 Dammah U U ٱ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

َىْ      َ fatḥah dan yā`  Ai  a dan i  

َوْ     َ fatḥah dan wau  I  i dan u  

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis diatas ....َ. ى   /.َ. ا  ...

 kasrah dan ya’ i i dan garis di atas ...ِ. ي 

 dammah dan wau u u dan garis di atas ..ُ. و 
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Contoh : 

ات    Mata : م 

م ى  Rama : ر 

 Qila : قيِْل  

 Yamutu : ي مُوْتُ 

 

4. Tᾱ marbūtah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbutah hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhommah. transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ةُ الْْ طْف الِ  وْض   raudah al-atfal : ر 

دِيْن ةُ الْف ضِيْل ةُ   al-madinah al-fadilah : الْم 

ةُ   al-hikmah : الحِكْم 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

بَّن ا   Rabbana : ر 

يْن ا   Najjaina : ن جَّ

ج    Al-hajj : ا لْح 

 aduwwun‘ : ع دوُ  
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Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ىِي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).  

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع لِي  

بِي    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

   

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ 

ل ةُ  لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

  al-falsafah : الف لْس ف ةُ 

 al-biladu : البلِا دُ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muruna :  ت أمُْرُوْن  

 ’al-nau :  النَّوْءُ 

 syai’un :  ش يْء  

 Umirtu :  أمُِرْتُ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalalah 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atauberkedudukan sebagaimudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

 .billahi : بِِللِ  , dinullah : دِيْنُ اللِ 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

 .hum fi rahmatillah : هُمْ فِْ رَحْْةَِ الل  
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10. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sadang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sadangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-) 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, Dp, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan  yang dibakukan adalah: 

Swt.  : subhanahu wa ta’ala 

Saw.  : sallallahu alaihi wa sallam 

as  : alaihi al-salam 

QS .../... : Q.S Yunus/ 5 

UPT  : Unit Pelaksana Teknis 

SMA  : Sekolah Menengah Atas 

SDM  : Sumber Daya Manusia 

LKPD  : Lembar Kerja Peserta Didik 

E-LKPD : Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik 

PBL : Problem Based Learning  

ADDIE : Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. 

Jl. : Jalan 

dkk : dan kawan-kawan 

SK : Surat Keputusan 

IAIN : Institut Agama Islam Negeri 

S.Pd. : Sarjana Pendidikan  

M.Pd. : Magister Pendidikan 

Dr. : Doktor 
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ABSTRAK 

Muhammad Arif Pebrian, 2024. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Elektronik pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas X SMA Negeri 1 Palopo”. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Nur 

Rahmah dan Irma T. 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan bahan ajar Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Elektronik (E-LKPD) terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Palopo dengan kategori valid, praktis, dan efektif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui prototype akhir E-LKPD, validasi bahan ajar, 

praktikalitas bahan ajar, serta efektivitas bahan ajar terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Palopo. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan Research and Development 

(R&D), dengan model pengembangan yaitu ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 

yaitu: analisis (Analyze), desain (Design), pengembangan (Development), 

implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Subjek penelitian ini 

adalah 29 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Palopo. Instrumen yang digunakan 

berupa pedoman wawancara, lembar observasi, lembar validasi bahan ajar (materi 

dan media), angket praktikalitas (peserta didik) dan soal tes hasil belajar (pre-test 

dan post-test). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil pengembangan bahan ajar menunjukkan bahwa: (1) prototype akhir 

dari bahan ajar ini adalah E-LKPD dengan pokok bahasa sistem persamaan linear 

dua variabel kelas X, (2) hasil validasi ahli materi dan media berada pada kategori 

sangat valid, (3) hasil uji praktikalitas oleh peserta didik berada pada kategori 

praktis, (4) hasil uji efektivitas berada pada kategori cukup efektif digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Palopo. Adapun 

bahan ajar yang dikembangkan memuat sampul, intro, serta isi (yang terdiri dari, 

petunjuk, materi, contoh soal, dan soal evaluasi), dan terdapat penutup (yang terdiri, 

referensi bahan ajar dan profil pengembang). Implikasi dari bahan ajar adalah: (1) 

melatih peserta didik untuk belajar mandiri, (2) meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, (3) alternatif bahan ajar guru. 

Kata kunci: Bahan Ajar, E-LKPD, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Hasil 

Belajar Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

Muhammad Arif Pebrian, 2024.“Development of Electronic-Based Student 

Worksheets on the Material of Two-Variable Linear Equation 

Systems (SPLDV) for Class X of SMA Negeri 1 Palopo”. Thesis 

of the Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training, State Islamic Institute (IAIN) Palopo. 

Supervised by Nur Rahmah and Irma T.  

This thesis discusses the development of Electronic-based Student 

Worksheet (E-LKPD) teaching materials on the learning outcomes of class X 

students of SMA Negeri 1 Palopo with valid, practical, and effective categories. 

This study aims to determine the final prototype of E-LKPD, validation of teaching 

materials, practicality of teaching materials, and effectiveness of teaching materials 

on learning outcomes of class X students of SMA Negeri 1 Palopo.  

The type of research used is Research and Development (R&D), with the 

development model, namely ADDIE, which consists of five stages, namely: 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. The subjects of this 

study were 29 students of class X of SMA Negeri 1 Palopo. The instruments used 

were interview guidelines, observation sheets, validation sheets of teaching 

materials (materials and media), practicality questionnaires (students) and learning 

outcome test questions (pre-test and post-test). The data analysis techniques used 

were qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis.  

The results of the development of teaching materials show that: (1) the final 

prototype of this teaching material is E-LKPD with the subject matter of 

twovariable linear equation systems for class X, (2) the results of the validation by 

material and media experts are in the very valid category, (3) the results of the 

practicality test by students are in the practical category, (4) the results of the 

effectiveness test are in the category quite effective for use in improving the 

learning outcomes of class X students of SMA Negeri 1 Palopo. The teaching 

materials developed contain a cover, intro, and contents (consisting of instructions, 

materials, sample questions, and evaluation questions), and there is a cover 

(consisting of teaching material references and developer profiles). The 

implications of the teaching materials are: (1) training students to learn 

independently, (2) improving student learning outcomes, (3) alternative teaching 

materials for teachers. 

Keywords:Teaching Materials, E-LKPD, Two-Variable Linear Equation System, 

Student Learning Outcomes. 
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 خلاصة

ببريان،   عارف  في .2024محمد  الخطية  المعادلات  نظام  على  الإلكترونية  الطلاب  عمل  أوراق  “تطوير 

( دراسة  ”.  X SMA Negeri 1 Palopoفئة  (  SPLDVمتغيرين  برنامج  أطروحة 

الحكومي )  المعهد الإسلامي  المعلمين،  التربية وتدريب  كلية  الرياضيات،  (  IAINتعليم 

 رحمة وإيرما ت.بالوبو. إشراف نور 

لنتائج (  E-LKPDتناقش ھذه الْطروحة تطوير المواد التعليمية لْوراق عمل الطلاب الإلكترونية )

في الفئات الصحيحة والعملية والفعالة. يهدف   SMA Negeri 1 Palopoالتعلم لطلاب الصف العاشر في  

تعليمية، والتطبيق  والتحقق من صحة المواد ال،  E-LKPDھذا البحث إلى تحديد النموذج الْولي النهائي لـ  

في  العاشر  الصف  لطلاب  التعلم  نتائج  على  التعليمية  المواد  فعالية  إلى  بالإضافة  التعليمية،  للمواد  العملي 

SMA Negeri 1 Palopo . 

والذي ،  ADDIEمع نموذج التطوير، وھو  (،  R&Dنوع البحث المستخدم ھو البحث والتطوير )

يتكون من خمس مراحل، وھي: التحليل والتصميم والتطوير والتنفيذ والتقييم. كانت موضوعات ھذا البحث 

وأوراق  وكانت الْدوات المستخدمة ھي أدلة المقابلة،  .  X SMA Negeri 1 Palopoطالبًا في الفصل    29

الملاحظة، وأوراق التحقق من صحة المواد التعليمية )المواد والوسائط(، واستبيانات التطبيق العملي )الطلاب( 

التحليل   البيانات المستخدمة ھي  البعدي(. تقنية تحليل  القبلي والاختبار  التعلم )الاختبار  وأسئلة اختبار نتائج 

 الوصفي النوعي والتحليل الوصفي الكمي.

  E-LKPD( النموذج النهائي لهذه المادة التعليمية ھو  1أظهرت نتائج تطوير المواد التعليمية أن: )

بلغة نظام المعادلات الخطية في فصل بمتغيرين أما الاختبار العملي من قبل الطلاب فهو في الفئة العملية، ) 

في تحسين نتائج التعلم لطلاب الصف العاشر  ( تقع نتائج اختبار الفعالية في الفئة الفعالة تمامًا لاستخدامها  4

تحتوي المواد التعليمية المطورة على غلاف ومقدمة ومحتويات )تتكون .  SMA Negeri 1 Palopoفي  

من تعليمات ومواد وأسئلة نموذجية وأسئلة تقييم(، ويوجد غلاف )يتكون من مراجع المواد التعليمية وملف  

(  2( تدريب الطلاب على التعلم بشكل مستقل، )1ى المواد التعليمية ھي: )تعريف المطور(. الآثار المترتبة عل

 ( مواد تعليمية بديلة للمعلمين.3تحسين نتائج تعلم الطلاب، )

الرئيسية: التعليمية،  الكلمات  تعلم  ،  E-LKPDالمواد  مخرجات  متغيرين،  في  الخطية  المعادلات  أنظمة 

 الطلاب.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan zaman serta teknologi menuntut bidang pendidikan untuk 

menciptakan SDM (Sumber Daya Manusia) yang unggul dan mampu menopang 

kehidupannya di masa mendatang. Aspek teknologi sangat berpengaruh bagi 

kehidupan, sehingga manusia dituntut harus berpikir secara logis dan terstruktur. 

Kemampuan-kemampuan tersebut dapat dilatih dengan cara mempelajari 

matematika karena matematika mempunyai struktur dan keterkaitan yang jelas. 

Sejak dini manusia harus mempelajari matematika guna mendapatkan kemapuan 

yang akan dibutuhkan di masa yang akan datang.1 Tidak hanya itu, belajar ilmu 

pengetahuan dan ilmu matematika itu sangat penting bagi umat Islam. 

Dijelaskan dalam Al Qur’an bahwa betapa pentingnya mempelajari ilmu 

pengetahuan terutama ilmu matematika. Hal ini tersirat dalam firman Allah Swt. 

Q.S. Yunus/10:5 yang berbunyi : 

ع ل   الَّذِي   هُو   س   ج  ر   ضِي اۤء   الشَّم  ال ق م  ا وَّ ر  ه   نوُ  ق دَّر  ن ازِل   وَّ ا م  نِي ن   ع د د   لِت ع ل مُو  ال حِس اب    الس ِ ا و  م   

ل ق   ِ   اِلَّّ  ذٰلِك   اٰللُّ  خ  ق  لُ  بِال ح  يٰتِ  يفُ ص ِ ٰ م   الّ  ن   لِق و  يَّع ل مُو   

 

 
1 Uum Umaroh, Novaliyosi, dan Yani Setiani, ‘'Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Penalaran Peserta Didik Pada Materi Lingkaran", Wilangan: Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan 

Matematika 3, no. 1 (2022): 62. https://doi.org/10.56704/jirpm.v3i1.13368. 
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Terjemahnya : 

“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya Manzilah-Manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 

itu supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu. Allah 

Swt. tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang yang 

mengetahui”.2 

 

Dalam ayat di atas, Allah Swt. menjelaskan tentang apa yang telah 

diciptakan-Nya, hal itu merupakan tanda-tanda yang menunjukkan kesempurnaan 

kekuasaan-Nya serta kebesaran kemampuan-Nya. Dia telah menjadikan sinar yang 

muncul dari matahari sebagai penerangan dan menjadikan bulan bercahaya. Yang 

itu berbeda dengan yang ini, agar keduanya tidak ada ada kesamaan. Dia 

menjadikan peran matahari di siang hari dan peran bulan di malam hari. Dia pun 

telah menetapkan manzilah-manzilah untuk bulan bagi peredarannya. Pada 

mulanya ia kelihatan kecil, lalu bertambah besar cahaya dan bentuknya hingga 

menjadi bulan penuh pada bulam purnama. Manzilah-manzilah (tempat-tempat) 

bagi perjalanan bulan itu, supaya kalian mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu) Artinya, Allah tidak menciptakan hal itu dengan sia-sia melainkan dia 

mempuyai kebijaksanaan yang besar dalam penciptaan-Nya itu, juga mengandung 

hujah yang jelas.3 

Dari penjelasan tersebut, tampak bahwa Allah Swt. telah menjelaskan 

tentang betapa pentingnya mempelajari ilmu perhitungan. Dimana ilmu 

perhitungan termasuk bagian dari ilmu matematika. Dengan matahari dapat 

 
2  Kementrian Agama Republik Indonesia, "Qur’an Kemenag", (2022). 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/10?from=5&to=5 [accessed 14 January 2024]. 

 
3 Abdul Kholiq Hasan, "Tafsir Ibnu Katsir Surat Yunus Ayat 5-6", 2018. 
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diketahui hari-hari, sedangkan perjalanan bulan dapat diketahui bilangan bulan atau 

tahun. 

Matematika adalah salah satu unsur dalam pendidikan dan ilmu 

pengetahuan yang sistematis, sehingga memerlukan orang yang mempelajarinya 

terus mengembangkan konsep-konsep yang dimilikinya sehingga matematika 

mempunyai sifat, sarana berpikir, dan keistimewaan ciri-ciri ilmu lain. 4 

Pembelajaran matematika dapat melatih peserta didik untuk berpikir secara logistik 

dan terstruktur. Tidak hanya itu pembelajaran matematika dapat dikatakan sebagai 

proses interaksi antara peserta didik dengan guru untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam pemecahan masalah. Pembelajaran ini 

bisa membuat peserta didik untuk menkonstruksikan konsep-konsep matematika. 

Jadi bisa dikatakan bahwa, matematika adalah sebuah alat untuk berpikir, 

berkomunikasi, dan alat memecahkan sebuah permasalahan. Pembelajaran 

matematika juga memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berperan dalam 

proses pembelajaran, seperti bertanya dan menyampaikan pendapatnya.5 Namun 

faktanya pada saat proses pembelajaran menggunakan metode konvensional masih 

banyak peserta didik yang kurang aktif. Pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher center). Oleh karena itu, diperlukan satu cara atau metode pembelajaran 

yang dapat mendorong peserta didik lebih aktif dalam belajar matematika.  

 
4  Nursyamsi Dkk, "Development of Learning Media for Flat-Sided Based on the 

Macromedia Flash 8 Application", AIP Conference Proceedings 2572. Maret (2023): 1. 

https://doi.org/10.1063/5.0118497. 

 
5  Meria Ultra Gusteti dan Neviyarni, "Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran 

Matematika diKurikulum Merdeka", Jurnal Lebesgue : Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 

Matematika dan Statistika 3, no. 3 (2022): 637. https://doi.org/10.46306/lb.v3i3.180. 
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Model pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta didik untuk lebih 

aktif dan dapat menentukan konsep, salah satu diantaranya adalah pembelajaran 

berbasis masalah atau Problem Based Learning. Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah praktis sebagai titik 

awal pembelajaran. Peserta didik menggunakan langkah-langkah yang sesuai untuk 

memecahkan suatu masalah dalam hal untuk membangun pengetahuannya sendiri. 

Model pembelajaran PBL terdapat soal-soal yang mengandung masalah atau biasa 

disebut dengan soal berbasis masalah. Penggunaan soal berbasis masalah pada 

proses pembelajaran diharapakan mampu membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang dijelaskan oleh guru. 6  Dengan begitu diharapkan dari 

pengembangan bahan ajar E-LKPD yang memuat soal berbasis masalah dapat 

membuat peserta didik cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan 

membuat peserta didik lebih mudah dan tertarik dalam memahami  materi. 

Guru di masa sekarang juga dituntut untuk memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi yang ada sekarang sebagai bahan guna membantu proses 

pembelajaran. Bahan ajar adalah sarana atau alat untuk menyalurkan pesan atau 

informasi belajar yang akan disampaikan oleh sumber pesan kepada penerima 

pesan. Penggunaan bahan ajar saat proses pembelajaran akan sangat berguna serta 

bermanfaat untuk membantu penyampaian materi pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran guru harus melibatkan peserta didik secara aktif. Penggunaan bahan 

 
6 Adela Fitria Audry, Hardiansyah, dan Amalia Rezeki, "Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Problem Based Learning pada Materi Sistem Gerak Kelas XI", JUPEIS : Jurnal Pendidikan dan 

Ilmu Sosial 1, no. 3 (2022): 129. https://doi.org/10.55784/jupeis.vol1.iss3.158. 
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ajar merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk melibatkan 

peserta didik secara aktif dan dapat juga membantu peserta didik dalam hal 

memahami konsep.7  

Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa modul pembelajaran, buku teks 

atau materi, Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) dan masih banyak lagi bahan ajar 

yang dapat digunakan oleh guru. LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang 

berbentuk media cetak yang dapat mempermudah peserta didik berinteraksi dengan 

materi. LKPD juga membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Melalui LKPD peserta didik juga dapat dibimbing untuk 

menemukan kembali suatu konsep, serta mempermudah guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. LKPD dikombinasikan dengan media elektronik yang biasa disebut 

dengan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD). 

Keunggulan menggunakan bahan ajar E-LKPD dapat merubah suasana 

dalam proses pembelajaran dikelas, serta membuat peserta didik merasa tertarik dan 

tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan menggunakan bahan 

ajar tersebut juga dapat menghemat kertas karena guru tidak perlu lagi untuk 

mencetak Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) seperti biasanya. Adapun 

kekurangan yang terlihat jelas dalam menggunakan E-LKPD dalam proses 

pembelajaran adalah memeperlukan alat bantu seperti handphone, laptop, ataupun 

komputer untuk mengakses bahan ajar tersebut. 

 
7 Elisabeth Reni Hapsari, "Pengembangan E-LKPD Flipbook untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Peserta Didik SMP XA VERIUS 4 Bandar Lampung Kelas VII", Journal of 

Engineering Research, (2023): 3. https://doi.org/https://digilib.unila.ac.id/70689/6.  
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Berdasarkan dari hasil wawancara penulis bersama Ibu Nur Hikmah Abdul, 

S.Pd. seorang guru matematika pada bulan Januari 2024 di ruang guru SMA Negeri 

1 Palopo, penulis mendapatkan informasi bahwa sistem pembelajaran matematika 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Palopo masih sering menggunakan metode 

konvensional, tidak hanya itu guru juga sering menggunakan soal soal berbasis 

masalah dalam proses pembelajaran. Dimana saat memberikan materi ataupun 

contoh soal guru sering menyangkutpautkan dengan masalah-masalah kehidupan 

yang terjadi dilingkungan sekitar. Alternatif lain yang digunakan oleh guru selain 

menggunakan motode konvensional guru juga sering menggunakan bahan ajar yang 

berjenis media cetak, seperti seperti buku cetak serta Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Tidak hanya menggunakan media cetak, guru juga sering menggunakan 

media pembelajaran yang berbentuk elektronik atau digital. Salah satu media 

pembelejaran elektronik yang digunakan adalah Microsoft power point. Meskipun 

begitu masih banyak media atau bahan ajar elektronik atau digital selain Microsoft 

power point yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 

E-LKPD. Dalam hasil wawancara juga dijelaskan bahwa bahan ajar tersebut belum 

diterapkan oleh guru disana. Guru disana hanya menggunakan bahan ajar dalam 

bentuk media cetak seperti LKPD yang dibuat oleh mereka sendiri. 

Banyak bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru agar proses 

pembelajaran terlihat lebih menarik. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

adalah E-LKPD. Bahan ajar tersebut termasuk pada bahan ajar yang berbentuk 

digital dengan memanfaatkan teknologi. Bahan ajar tersebut dapat digunakan 

melalui handphone, laptop, ataupun komputer, dengan menggunakan bahan ajar 
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tersebut, maka suasana pembelajaran di kelas akan terasa berbeda, yang dapat 

membuat peserta didik tertarik dan minat untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Sesuai dengan uraian di atas, maka penulis mencoba untuk melakukan 

penelitian dengan mengembangkan bahan ajar yaitu E-LKPD, dengan harapan dari 

penggunaan bahan ajar ini dapat menciptakan suasana baru dalam proses 

pembelajaran. Materi yang terdapat pada E-LKPD adalah Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV), penggunaan materi tersebut dipilih karena tanpa kita sadari 

SPLDV selalu dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Materi SPLDV juga 

merupakan salah satu materi yang sangat cocok dan sesuai dengan bahan ajar yang 

dikembangkan. Tidak hanya itu, penggunan materi ini juga sesuai dengan saran dari 

guru matematika disekolah.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merasa perlu 

untuk melakukan penelitian terkait pengembangan E-LKPD dengan materi 

SPLDV. Penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Elektronik pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas X SMA Negeri 1 Palopo”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka 

dapat dirumuskan sub-sub permasalahn dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimanakah prototype akhir E-LKPD pada materi SPLDV kelas X SMA 

Negeri 1 Palopo? 

2. Bagaimanakah tingkat validitas E-LKPD pada materi SPLDV kelas X SMA 

Negeri 1? 

3. Bagaimanakah tingkat praktikalitas E-LKPD pada materi SPLDV kelas X SMA 

Negeri 1 Palopo? 

4. Apakah E-LKPD efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

X SMA Negeri 1 Palopo? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian 

ini, yaitu ; 

1. Untuk mengetahui prototype akhir E-LKPD pada materi SPLDV kelas X SMA 

Negeri 1 Palopo 

2. Untuk mengetahui tingkat validitas E-LKPD pada materi SPLDV kelas X SMA 

Negeri 1 Palopo 

3. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas E-LKPD pada materi SPLDV kelas X 

SMA Negeri 1 Palopo memenuhi kriteria praktis 

4. Untuk mengetahui efektivitas E-LKPD dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta kelas X SMA Negeri 1 Palopo. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka penelitian 

ini memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi aktif terhadap proses pembelajaran terutama media yang 

digunakan adalah E-LKPD Problem Based Learning Model yang dapat membuat 

peserta didik lebih aktif serta mampu membangun pengetahuannya sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi patokan bagi guru untuk melakukan 

pendekatan model dan sistem yang digunakan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang aktif dan melibatkan peserta didik. Tidak hanya itu, dari 

penelitian ini juga diharapkan mampu memotivasi kepada guru untuk 

meningkatkan proses pembelajaran melalui kreatifitas pengembangan bahan ajar. 

b. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mempelajari 

pelajaran matematika pada pokok bahasan SPLDV serta meningkatkan minat 

belajar pesrta didik. 
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c. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

keterampilan penulis dalam mengmbangkan media belajar di sekolah dan sebagai 

rujukan penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapakan 

Adapun spesifikasi dari produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Bahan ajar ini memuat materi pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

2. E-LKPD ini dikembangkan pada software liveworksheet 

3. E-LKPD bersifat elektronik, jadi memperlukan media elektronik untuk 

mengaksesnya seperti, handphone, laptop, ataupun komputer. 

4. E-LKPD ini diakses melalui tautan link. 

5. E-LKPD ini diakses menggunakan jaringan pada komputer atau smartphone. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dari pengembangan 

a. Bahan ajar E-LKPD ini mampu mningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

proses pembelajaran. 

b. Bahan ajar ini dapat membantu guru dalam meningkatkan keterampilan proses 

pembelajaran. 

c. Peserta didik dapat mengakses bahan ajar tersebut menggunakan smartphone 

sehingga dapat digunakan dimana saja. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Bahan ajar ini dikembangkan terbatas hanya pada materi pokok SPLDV. 

b. E-LKPD ini memperlukan jaringan internet saat mengaksesnya. 

c. Bahan ajar ini diujicobakan secara terbatas hanya kepada peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Palopo. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan referensi yang sudah dipelajari oleh peniliti, terdapat beberapa 

penelitian yang relevan : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Hariri dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Computer Based Test (CBT) 

menggunakan aplikasi Google Form untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik”. Hasil dari penelitian yaitu, validitas ahli materi sebesar 4,3 dan untuk 

soal-soal yang ad aitu memenuhi kriteria kevalidan sesuai yang ditunjukkan dari 

validasi soal. Sedangkan validitas ahli media sebesar 4,1 dan dinyatakan 

memenuhi kriteria kevalidan. Untuk tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang dicapai sebanyak 91% yang berarti LKPD yang sudah 

dikembangkan oleh penelitian ini dapat digunakan oleh peserta didik dan 

dinyatakan efektif. LKPD dinyatakan baik dengan memperoleh presentase 

sebesar 81% sehingga produk memenuhi kriteria kepraktisan.8 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Fatchun, dkk dengan judul “Inovasi 

Pengembangan Flipbook E-LKPD Berpendakatan Etnomatematika Materi 

Bangun Datar pada Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk 

 
8 Achmad Hariri, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Computer 

Based Test (CBT) Menggunakan Aplikasi Google Form Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

didik", Universitas Muhammadiyah Jember, (2020): 1. 

http://repository.unmuhjember.ac.id/id/eprint/2927 
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mengembangkan Flipbook Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

dengan pendekatan etnomatematika materi bangun datar pada kelas IV Sekolah 

Dasar. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan dengan metode 

Research and Development (R&D). Langkah-langkah yang digunakan untuk 

mengembangkan medianya yaitu menggunakan prosedur ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Hasil penelitiannya yaitu, 

kevalidan media memperoleh nilai 67 dengan rata-rat 4,7 dengan presentase 

kelayakan adalah 95,7% menunjukkan kriteria “sangat layak”. Hasil kevalidan 

ahli materi melalui dua tahap revisi memperoleh nilai 4,4 dengan rata-rata 88,6 

dengan presentase kelayakan 88,6% dan mendapatkan kriteria “sangat layak”. 

Kesimpulan akhir dari penelitian ini bahwa Flipbook Elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (E-LKPD) berpendekatan etnomatematika dinyatakan valid dan 

sangat layak digunakan pada materi bangun datar kelas IV MI Taufiqiyah 

Tembalang Kota Semarang.9 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma dan Zulfa dengan judul, “Tahap 

Preliminary Research Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Matematika Berbasis Konstruktivisme Materi Program Linier”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah guna melakukan analisis tahap awal dalam 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan serta pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan model Borg dan Gall yang 

 
9  Achmad Fatchun Niam, Linda Indiyarti Putri, dan Ersila Devy Rinjani, "Inovasi 

Pengembangan Flipbook E-Lkpd Berpendekatan Etnomatematika Materi Bangun Datar Pada Kelas 

IV Sekolah Dasar", Seminar Nasional Pendidikan, (2022): 20. 

https://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/772 
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terdiri dari sepuluh tahap, tetapi penelitian ini menggunakan satu tahap saja 

yaitu preliminary research. Adapun hasil dari penelitian adalah, guru 

membutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik 

dalam mengembangkan serta menumbuhkan kemampuan konsep matematis 

pada materi program linier. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

berdasarkan salah satu strategi atau pendekatan sudah terbukti untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 

konstruktivisme, maka akan mendapatkan hasil yang dimana dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsepnya.10 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian-Penelitian yang relevan 

No. Keterangan Penelitian 

1 

Penelitian  

2 

Penelitian         

3 

Penelitian 4 

1 Nama Achmad 

Hariri 

Achmad 

Fatchun, 

dkk 

Rahma dan 

Zulfah 

Arif Pebrian 

2 Tahun 

Penelitian 

2020 2022 2020 2024 

3 Model 

Pengembangan 

4D ADDIE Borg and Gall ADDIE 

4 Software 

Pengembangan 

Media 

LKPD 

berbasi 

CBT  

Flipbook 

E-LKPD  

LKPD berbasis 

Konstruktivisme  

E-LKPD 

berbasis 

Liveworksheet 

5 Materi Persamaan 

Linear 

Bangun 

Datar 

Program linear SPLDV 

6 Tingkatan 

Subjek 

Penelitian 

SMA SD SMP SMA 

 
10  Rahma Oktaviani and Zulfah, "Tahap Preliminary Research Pengembangan LKPD 

Matematika Berbasis Konstruktivisme Materi Program Linier", Inomatika, 2. no. 2 (2020): 136 

https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.195. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

7 Kegiatan Uji 

Coba 

Langsung Langsung Langsung Langsung 

 

Berdasarkan tabel 2.1 dapat dikatakan bahwa perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang relevan terletak pada software pengembangan 

medianya. Ketiga penelitian relevan tersebut menggunakan software 

pengembangan media yang berbeda-beda. Ada yang menggunakan LKPD 

berbasis CBT, ada juga flipbook E-LKPD, serta yang ketiga adalah LKPD berbasis 

Konstruktivisme. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan software 

pengembangan medianya adalah liveworksheet. 

B. Landasan Teori 

1. Penelitian Pengembangan dan Model Pengembangan 

a. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan merupakan salah satu upaya untuk 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran, bukan untuk menguji sebuah teori. Menurut Sugiono dalam bukunya 

Metode Penelitian dan Pendidikan, mengatakan bahwa metode peneletian 

pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development (R&D) 

meruapakan metode penelitian dilaksanakan untuk menghasilkan produk tertentu.11 

Suhadi Ibnu dalam jurnal yang ditulis oleh Sigit Purnama menjelaskan 

bahwa, penelitian pengembangan sebagai jenis penelitian yang ditunjukan untuk 

 
11 Okpatrioka, "Research And Development ( R & D ) Penelitian Yang Inovatif dalam 

Pendidikan", Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 1. no. 1 (2023): 88. 

https://doi.org/10.23969/jp.v9i4.16769 
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memperoleh atau menghasilkan sebuah produk hardware atau software 

menggunakan tahapan yang khas dan tersetruktur. Menurut Borg and Gall, yang 

dimaksud penelitian pengembangan merupakan usaha untuk mengembangkan serta 

mevalidasi produk-produk yang digunakan dalam proses pembelajaran.12 

Dari pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa penelitian 

pengembangan merupakan sebuah metode penelitian yang tidak bertujuan sekedar 

menguji suatu teori saja. Melainkan penelitian yang berupaya untuk 

mengembangkan atau bahkan menghasilkan sebuah produk baru yang efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Model Pengembangan 

Penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan telah berkembang 

semakin pesat terkhusus di Indonesia itu sendiri. Banyak peniliti di Indonesia yang 

menggunakan model penelitian pengembangan tersebut, tidak hanya peneliti atau 

para ahli bahkan mahasiswa yang terjun dalam program studi bidang pendidikan 

juga banyak yang menggunakan model penelitian tersebut untuk menyelesaikan 

studinya. Berkembangnya hal tersebut membuat banyak macam model 

pengembangan yang dapat dijadikan acuan atau pedoman oleh para calon peneliti 

yang akan menggunakan model pengembangan. 

Terdapat banyak macam model pengembangan yang dapat digunakan oleh 

para calon peneliti. Berikut macam-macam model yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan. 

 
12 Sigit Purnama, "Produk Pembelajaran Bahasa Arab Sigit Purnama", Literasi IV, no. 1 

(2013): 21. https://ejournal.almaata.ac.id/index.php/LITERASI/article/download/70/69. 
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1) Model Pengembangan Borg dan Gall.13 

Model pengembangan ini menggunakan alur yang berbentuk seperti air 

terjun (waterfall) pada tahap pengembangannya. Model pengembangan ini 

memiliki tahapan yang lumayan panjang karena terdapat 10 langkah atau tahap 

pelaksanaan: (1) penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) 

pengembangan draft produk, (4) uji coba awal lapangan, (5) penyempurnaan 

produk awal, (6) uji coba lapangan, (7) menyempurnakan produk hasil uji lapangan, 

(8) uji coba lapangan operasional, (9) revisi produk akhir, dan (10) diseminasi dan 

implementasi. 

Kelebihan dari model pengembangan Borg and Gall yaitu mampu 

menghasilkan suatu produk dengan nilai validasi yang tinggi. Sedangkan, 

kekurangan dari model pengembangan ini yaitu memakan waktu yang cukup 

panjang, karena melihat prosedur serta tahapan pengembangannya cukup 

kompleks. 

2) Model Pengembangan 4D.14 

Menurut Thiagarajan model pengembangan 4D terdiri dari empat tahapan 

pengembangan. Tahap pertama analisis kebutuhan, tahap kedua adalah design, 

kemudian tahap ketiga adala development atau tahap pengembangan, dan yang 

terakhir yaitu tahap Disseminate atau implementasi. 

 
13  Albet Maydiantoro, "Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and 

Development)", Jurnal Metode Penelitian, 10, (2019): 4. 

http://repository.lppm.unila.ac.id/34333/1/Model-Model Penelitian dan Pengembangan.pdf. 

 
14  Albet Maydiantoro, "Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and 

Development)", Jurnal Metode Penelitian, 10, (2019): 5. 

http://repository.lppm.unila.ac.id/34333/1/Model-Model Penelitian dan Pengembangan.pdf. 
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Kelebihan dari model pengembangan 4D adalah tidak memeperlukan waktu 

yang lama, karena melihat prosedur serta tahapannya tidak terlalu kompleks. 

Kelemahan dari model pengembangan ini yaitu tidak ada tahap evaluasinya hanya 

sampai pada tahap penyebaran saja. 

3) Model Pengembangan ADDIE. 

Model pengembangan ini terdiri dari 5 tahapan atau langkah yaitu, Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan tersebut mungkin 

tidak terlalu beda dengan tahapan model pengembangan 4D, yang membedakan 

adalah jika di model pengembangan ADDIE terdapat tahap evaluasi sedangkan 

pada model pengembangan 4D tidak ada tahap evaluasi. 

Dari tiga macam model pengembangan di atas, model pengembangan yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Dalam model 

pengembangan tersebut tertadapat beberapah tahap, yaitu:15 

a) Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap ini merupakan proses pemecahan suatau masalah atau 

menggambarakan informasi secara detail. Mulai dari komponen terkecil hingga 

komponen yang paling penting. Tahap ini juga berfungsi menganalisis kebetuhan-

kebutuhan yang diperlukan sebelum malakukan penelitian. 

 

 
15  Albet Maydiantoro, "Model-Model Penelitian Pengembangan (Research and 

Development)", Jurnal Metode Penelitian 10. (2019): 7. 

http://repository.lppm.unila.ac.id/34333/1/Model-Model Penelitian dan Pengembangan.pdf. 

 

http://repository.lppm.unila.ac.id/34333/1/Model-Model
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b) Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap ini adalah rencana awal sebelum mengembangkan produk agar dapat 

dilaksanakan dengan lancer. Pada tahap ini ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam tahap design produk. Mulai dari mengidentifikasi produk yang 

akan dikembangkan dan mencari referensi-referensi isi produk. 

c) Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini produk yang telah dikembangkan akan dievaluasi oleh para 

ahli dalam bidangnya masing-masing untuk menilai serta mengecek kelayakan 

produk.  

d) Tahap Implementasi (Implementatiton) 

Setelah produk diyakatakan valid oleh validator, maka produk yang 

dikembangkan bisa di uji cobakan dalam proses pembelajaran. Tujuan dari uji coba 

tersebut adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang telah 

dikembangkan. 

e) Tahap Evaluasi (Evalution) 

Ada tahap evaluasi pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) ini. Evaluasi formatif merupakan 

evaluasi yang dilaksanakan pada akhir tahapan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Evaluasi sumatif 

adalah evaluasi yang dilakukan setalah produk yang dikembangkan sudah diuji 

cobakan dalam proses pembelajaran. 

Penulis memilih model pengembangan ADDIE dari berbagai model 

pengembangan yang telah dipaparkan untuk digunakan dalam proses penelitian 
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karena peniliti menganggap model pengembangan ADDIE konsisten dengan 

penelitiannya yaitu pengembangan E-LKPD 

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting 

dalam dunia pendidikan. Bahan ajar dapat mempermudah seorang guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Bahan ajar dapat dibuat serta dimodifikasi 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalm proses pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Bahan yang 

dimaksud adalah bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.16 

Umi Khulsum, dkk mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat 

bahan yang dirancang oleh guru untuk menunjang proses pembalajaran. 

Perancangan bahan ajar harus dirancang dengan sistematis oleh guru. Penyusunan 

bahan ajar juga harus sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan kebutuhan 

peserta didik.17 

Berdasarkan kajian ahli tersebut, disimpulkan bahwa bahan ajar memiliki 

peran sangat penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat dikatakan 

sebagai salah satu alat atau bahan yang disusun secara sistematis dan terstruktur 

 
16 Ina Magdalena Dkk, "Analisis Bahan Ajar", Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 2 

(2020): 314. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara. 

 
17 Umi Khulsum, Yusak Hudiyono, dan Endang Dwi Sulistyowati, "Pengembangan Bahan 

Ajar Menulis Cerpen dengan Media Storyboard pada Siswa Kelas X Sma", DIGLOSIA: Jurnal 

Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 1, no. 1 (2018): 3. 

https://doi.org/10.30872/diglosia.v1i1.pp1-12 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara
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untuk membantu seorang guru dalam melaksanakan serta menunjang proses 

pembelajaran. Tidak hanya itu bahan ajar juga dapat membuat peserta didik tertarik 

pada proses pembelajaran. Apalagi bila dilihat dari perkembangan teknologi pada 

saat ini, penggunaan bahan ajar menjadi sangat penting. Dimana bahan ajar dapat 

membantu peserta didik agar tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki bebarapa 

keuntungan, diantaranya adalah : 

1) Peserta didik dapat maju menurut kecepatan mereka masing-masing, 

2) Bahan ajar dapat direvisi setiap saat dan bertahap, 

3) Peserta didik mendapat umpan balik secara teratur dalam proses belajarnya, 

4) Biaya pembelajarannya efisien karena dapat diikuti sejumlah besar peserta  

didik. 

Selain keuntungan, penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran juga 

memiliki kekurangan, antara lain : 

1) Biaya pengembangannya tinggi, 

 

2) Waktu pengembangannya cukup lama, 

 

3) Peserta didik dituntut memiliki disiplin belajar yang tinggi, 

 

4) Membetuhkan tim pendesain yang memiliki keterampilan tinggi dan mampu 

berkeja sama dengan baik.18 

 

 
18 Ina Magdalena Dkk, "Analisis Bahan Ajar", Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial2, no. 

2 (2020): 323. https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara. 



22 
 

 
 

b. Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki banyak jenis yang berbeda-beda. Sesuai dengan Yaumi 

yang dikutip oleh Ina Magdelana Dkk, bahan ajar dikelompokkan menjadi tiga 

macam sesaui jenis bentuknya, yaitu bahan cetak, bahan noncetak, dan bahan 

gabungan antara bahan cetak dengan noncetak. Sedangkan Lestari membedakan 

menjadi dua macam yaitu bahan cetak serta bahan noncetak.19 

Dari bebarapa jenis bahan ajar menurut para ahli, dapat dilihat bahwa bahan   ajar 

yang akan dikembangkan dalam  an yaitu Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik 

(E-LKPD) ini berjenis bahan ajar noncetak. Berbeda dengan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada biasanya yang berjenis bahan cetak. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Elektronik (E-LKPD) 

Awal pertama muncul sebutan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

pada saat diterapkan kurikulum baru di Indonesia yaitu kurikulum 2013 (K-13). 

Kurikulum 13 mulai berlaku di Indonesia pada tahun 2014. Kurikulum 2013 (K-

13) merupakan pengganti atau pembaruan dari kurikulum 2006 atau sering disebut 

juga dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan). Istilah LKPD (Lembar 

Kerja Peserta didik) itu sama dengan LKS (Lembar Kerja Siswa). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu komponen atau 

media pembelajaran dalam kurikulum 2013. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

diharapkan dapat menjadi salah satu komponen belajar untuk melengkapi media 

pembelajaran pada pembelajaran kurikulum 2013. Lembar Kerja Peserta Didik 

 
19 Ina Magdelana, Amanda Khofifah, Fitri Auliyah, "Cendikia Pendidikan", Cendekia 

Pendidikan 2, no. 5 (2023): 18. https://doi.org/10.9644/scp.v1i1.332. 
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(LKPD) merupakan media pembelajaran yang berbentuk media cetak dalam 

implementasi kurikulum 2013. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah 

satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh para guru sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

telah disusun dan dikembangkan harus sesuai dengan kondisi dan situasi 

pembelajaran sekarang. 20  Apalagi pada zaman sekarang dimana teknologi-

teknologi baru mulai bermunculan. Hal tersebut juga dapat dimanfaatkan oleh para 

guru, dimana dengan teknologi dan perkembangan tersebut para guru dapat 

mengembangkan media atau media pembelajaran. Salah satu media yang bisa 

dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi yang adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang pada umunya berbentuk 

media cetak, tetapi dengan memanfaatkan teknologi sekarang Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran yang berbentuk 

digital, atau sering disebut dengan E-LKPD (Lembar Kerja Pesert Didik berbasis 

Elektronik). 

E-LKPD merupakan sebuah inovasi bentuk baru dari Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) sendiri yang dapat diakses dengan menggunakan media elektronik 

seperti handphone, laptop, ataupun komputer. Menggunakan E-LKPD dalam 

proses pembelajaran juga dapat membuat suasan baru bagi peserta didik. 

Keuntungan yang mungkin terlihat jelas bila menggunakan E-LKPD adalah 

 
20 Natalia Kristiani Lase dan Nurlina Zai, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik 

(LKPD) Berbasis Contextual Teaching and Learning Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Di Kelas 

VIII SMP Negeri 3 Idanogawo", Jurnal Pendidikan Minda, 3.2 (2022): 100. 

http://www.ejurnal.universitaskarimun.ac.id/index.php/mindafkip/article/view/462. 
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menghemat kertas yang biasanya digunakan untuk mencetak Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

E-LKPD mendukung proses pembelajaran dengan bagian penyusunannya 

yang terdiri dari materi serta contoh serta Latihan soal yang menggunakan media 

elektronik seperti handphone dan laptop agar dapat diakses oleh peserta didik secara 

mandiri. E-LKPD ini adalah lembar kerja yang memudahkan peserta didik 

menggunakan media elektronik, seperti handphone dan laptop. Manfaat dari 

penggunaan E-LKPD adalah dapat menghemat waktu, hemat biaya, serta dapat 

dimodifikasi dengan mudah.21 

Kelebihan E-LKPD adalah dapat menjadi sarana untuk menarik minat 

belajar peserta didik. E-LKPD juga mempermudah guru untuk mengarahkan 

peserta didik dalam menemukan konsep melalui percobaan atau penyelidikan. 

Penggunaan E-LKPD dalam proses pembelajaran juga dapat membuat peserta didik 

jauh lebih aktif dalam proses pembelajaran.22 

4. Liveworksheet 

Aplikasi liveworksheet adalah situs web yang disediakan secara free oleh mesin 

pencari yaitu Google. Situs ini memungkinkan guru mengubah lembar kerja peserta 

didik tradisional yang dapat dicetak (dokumen, pdf, jpg, atau PNG) menjadi latihan 

online yang interaktif sekaligus otomatis mengoreksi dan menilai. Peserta didik 

 
21 Hanny Firtsanianta  Imroatul Khofifah, "Efektivitas E-LKPD Berbantuan Liveworksheets 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik", Conference of Elementary Studies, (2022): 146. 

https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Pro/article/view/14918/5424. 

 
22  Melinina Putri Costadena dan Ni Wayan Suniasih, "E-LKPD Interaktif Berbasis 

Discovery Learning Pada Muatan IPA Materi Ekosistem", Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan, 6.2 (2022): 181 https://doi.org/10.23887/jppp.v6i2.45848. 
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dapat mengerjakan lembar kerja serta mengirimkan jawaban mereka secara online 

dengan menggunakan komputer atau smartphone.23 Jadi dapat dikatakan bahwa 

liveworksheet merupakan situs web pembelajaran daring yang memungkinkan guru 

membuat lembar kerja peserta didik secara on the web, atau yang sering kita sebut 

dengan E-LKPD. 

Kelebihan dan kekurangan liveworksheet. Aplikasi ini memmiliki bebarapa 

kelebihan, yaitu:24 

a. Proses pengembangan bahan ajar liveworksheet yang lebih efektif 

b. Memungkinkan peserta didik untuk mengakses web liveworksheet, dimanapun 

dan kapanpun. 

c. Peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri 

d. Peserta dapat melihat hasil jawaban yang telah dikerjakan serta, mengetahui 

nilai yang diperolehnya 

Kekurangan dari liveworksheet sebagai berikut: 

a. Liveworksheet merupakan situs web, jadi memperlukan perangkat yang 

mensupport dan memperlukan koneksi internet yang stabil untuk 

mengaksesnya. 

 
23  Hanny Firtsanianta, Imroatul Khofifah, and Universitas Muhammadiyah Surabaya, 

‘Efektivitas E-Lkpd Berbantuan Liveworksheet’, Conference of Elementary Studies, 2022, 141. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i2.7423 

 
24 Fatimatul Khikmiyah,” Implementasi Web Live Worksheet Berbasis Problem Based 

Learning Dalam Pembelajaran Matmatika”, Jurnal: Pedagogy, 6, No. 1, (2021): 4. 

https://doi.org/10.30605/pedagogy.v6i1.1193 
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b. Peserta didik memperlukan panduan dalam menggunakan liveworksheet. Oleh 

karena itu, sebelum proses pembelajaran berlangsung guru harus menjelaskan 

cara untuk mengoperasikan liveworksheet tersebut. 

5. Soal Berbasis Masalah 

Soal berbasis masalah merupakan jenis soal yang dirancang untuk menguji 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka untuk menyelesaikan masalah yang nyata atau simulasi. Soal ini tidak 

hanya menuntut peserta didik tidak hanya untuk mengingat fakta atau rumus, tetapi 

untuk menganalisis situasi, membuat keputusan, serta mencari solusi yang kreatif.25 

Soal ini biasa digunakan oleh guru pada proses pembelajaran matematika, dengan 

model pembelajaran  yang juga sering digunakan yaitu, problem based learning. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa soal berbasis masalah adalah suatu alat yang efektif 

membantu peserta didik menjadi pembelajar yang aktif dan mandiri. 

Soal berbasis masalah memiliki beberapa karakteristik yang harus 

diperhatikan. Berikut beberapa karakteristiknya:26 

a. Berorientasi pada masalah nyata, soal didasarkan pada situasi atau permasalahan 

yang releven dengan kehidupan sehari-hari atau bidang studi yang sedang 

dipelajari. 

 
25  Ekasatya Aldila Afriansyah and others, ‘Mendesain Soal Berbasis Masalah Untuk 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Calon Guru’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 

9.no. 2 (2020), 240 https://doi.org/10.31980/mosharafa.v9i2.649. 

 
26  Ekasatya Aldila Afriansyah and others, ‘Mendesain Soal Berbasis Masalah Untuk 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Calon Guru’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 

9.no. 2 (2020), 240 https://doi.org/10.31980/mosharafa.v9i2.649. 
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b. Tidak memiliki jawaban tunggal, seringkali soal berbasis masalah memiliki 

beberapa jawaban yang benar atau solusi yang berbeda-beda. 

c. Memperlukan keterampilan pemecahan masalah, peserta didik harus mampu 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menyusun strategi, dan 

mengevaluasi hasil. 

d. Mendorong kerja sama, soal ini biasanya dirancang untuk dikerjakan secara 

berkelompok, sehingga peserta didik dapat belajar berkolaborasi, serta saling 

melengkapi satu sama lain. 

6. Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik adalah prestasi yang dicapai oleh peserta didik 

secara akademis melalui ujian serta tugas, ataupun keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung dalam perolehan hasil belajar tersebut. 

Dikalangan akademis memang sering ada pemikiran bahwa nilai peserta didik yang 

tertera dalam raport bukan merupakan tolak ukur untuk keberhasilan dari 

pendidikan. Akan tetapi melalui hasil belajar peserta didik dapat mengukur 

keberhasilan bidang kognitif. 27  Hasil belajar peserta didik mengacu pada 

kemampuan, pengetahuan, serta keterampilan yang mereka peroleh dari proses 

pembelajaran. Ini mencakup sejauh mana peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh kurikulum atau program pendidikan 

tertentu. 

 
27 Mahesya Az-zahra Andryannisa, Aradelia Pinkkan Wahyudi, dan Siskha Putri Sayekti 

"Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Resitasi pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di SD Islam Riyadhul Jannah Depok", Jurnal Pendidikan Sosial dan 

Humaniora 2, no. 3 (2023): 11717. https://doi.org/10.36667/jppi.v7i1.362 
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Tujuan dari hasil belajar peserta didik sebagai berikut:28 

a. Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik, artinya dengan melakukan 

penilaian, maka dapat diketahui apakah peserta didik telah menguasai 

kompetensi tersebut atau belum menguasainya. 

b. Melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan melakukan penilaian, maka 

penilaian hasil perkembangan peserta didik dapat terdeteksi, yakni menurun 

atau meningkat. 

c. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik, artinya dengan 

melakukan penilaian, maka dapat dijadikan bahan acuan untuk memperbaiki 

hasil belajar peserta didik yang masih dibawah standar KKM. 

d. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik, artinya dengan 

melakukan penilaian, maka dapat diketahui kompetensi mana yang belum 

diketahui oleh peserta didik. 

7. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah sala satu materi 

dalam pembelajaran matematika yang sering kali menyajikan masalah sesuai 

dengan situasi yang ada, yaitu permasalahan sederhan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Melalui soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari ini, peserta didik dituntut untuk mengomunikasikan bahasa sehari-hari ke 

dalam bahasa matematika dan manafsirkan hasil perhitungan yang dilakukan seusai 

 
28 Satrianawati, "Assement Pembelajaran Dan Authentic Assement Dalam Implementasi 

Kurikulum 2013", Seminar Nasional Evaluasi Pendidikan, (2014): 155. 

https://conf.unnes.ac.id/index.php/snep/II/paper/viewFile/182/75. 
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dengan permasalahan yang diberikan untuk memperoleh suatu pemecahan.29 Dari 

penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa materi SPLDV cocok bila dihubungkan 

problem based learning model karena, melibatkan permasalahan kehidupan sehari-

hari pada implementasinya saat proses pembelajaran. 

 Apabila terdapat dua buah persamaan linear dua variabel yang berbentuk 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dan 𝑑𝑥 + 𝑒𝑦 = 𝑓, dengan persamaan satu dan lainnya berkaitan maka 

kedua persamaan tersebut dinamakan sistem persmaan linear dua variabel. Bentuk 

umum sistem persamaan linear dua variabel adalah sebagai berikut. 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 

𝑑𝑥 + 𝑒𝑦 = 𝑓 

𝑥, 𝑦 adalah variabel dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓 ∈ ℝ.30 

 Penyelesaian SPLDV dapat ditentukan dengan mencari nilai 𝑥 dan 𝑦 yang 

memenuhi kedua persamaan linear tersebut. Penyelesaian SPLDV tersebut dapat 

ditulis sebagai pasangan bilangan berurutan (𝑥. 𝑦). Ada beberapa metode untuk 

menyelesaikan SPLDV yaitu:31 

 

 
29 Fauziah Azizah Batubara, dkk. “Implementasi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dalam Membantu Menyelesaikan Permasalahan Sehari-hari", ISSN 3030-8496 Jurnal Matematika 

Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2.2 (2024). https://doi.org/10.3483/trigonometri.v2i2.3445 

 
30 Dwi Kristanto Yosep, Dkk. Matematika SMP/MTS Kelas IX.  Cipete, Jakarta Selatan: 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi 2022. Hal. 15. 

 
31 Dwi Kristanto Yosep, Dkk. Matematika SMP/MTS Kelas IX.  Cipete, Jakarta Selatan: 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi 2022. Hal. 15-27 

https://doi.org/10.3483/trigonometri.v2i2.3445
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a. Metode Grafik 

Kalian dapat menentukan penyelesaian dari sistem persamaan 

linear dua variabel dengan menggunakan metode grafik. Langkah-langkah 

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan metode 

grafik adalah sebagai berikut. 

1) Menggambar grafik kedua persamaan pada satu bidang koordinat. 

2) Menentukan perkiraan titik potong kedua grafik (jika ada). 

3) Memeriksa kembali titik potong kedua grafik dengan memasukkan 

nilai dari variabel ke setiap persamaan. 

b. Metode Substitusi 

Misalkan terdapat sistem persamaan linear dua variabel sebagai berikut: 

 𝑥 + 𝑦 = 25  Persamaan I 

 3𝑥 + 4𝑦 = 84 Persamaan II 

Untuk meyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel tersebut dengan 

menggunakan metode substitusi, kita lakukan langkah-langkah berikut ini. 

Langkah Pertama: Pilih salah satu persamaan, misak persamaan I kemudian 

nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lain. Maka diperoleh,  

Persamaan I diubah menjadi 𝑥 = 25 − 𝑦 

Langkah Kedua: Substitusikan atau gantikan persamaan yang diperoleh dari 

langkah pertama ke persaaan yang lain pada sistem persamaan linear dua variabel. 

Substitusikan 𝑥 = 25 − 𝑦 ke persamaan II, diperoleh: 
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3(25 − 𝑦) + 4𝑦 = 84  

 75 − 3𝑦 + 4𝑦 = 84  

75 + 𝑦 = 84  

𝑦 = 9  

Langkah Ketiga: Substitusikan nilai variabel yang sudah diperoleh dari langkah 

kedua pada salah satu persamaan, untuk memeperoleh nialai variabel yang lain. 

Substitusikan nilai 𝑦 = 9  ke 𝑥 = 25 − 𝑦  dan siperoleh nialia variabel 𝑥 = 9 , 

sehingga penyelesaian SPLDV terebut adalah (16, 9). 

c. Metode Eliminasi 

Selain metode grafik dan metodr substitusi, ternyata masih ada cara lain 

untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. Metode tersebut adalah 

eliminasi, untuk mengetahuinya perhatikan contoh dibawah ini: 

 Sistem persamaan linear dua variabel, 

3𝑥 − 4𝑦 = 15  Persamaan I 

 5𝑥 + 2𝑦 = 12  Persamaan II 

Untuk meyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel tersebut dengan 

menggunakan metode eliminasi, kita lakukan langkah-langkah berikut ini. 

Langkah Pertama: Eliminasi variabel 𝑥 

Untuk mengeliminasi variabel 𝑥, persamaan I dikalikan dengan 5 dan persamaan II 

dikalikan dengan 3. 
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3𝑥 − 4𝑦 = 15  × 5  15𝑥 − 20𝑦 = 75 

5𝑥 + 2𝑦 = 12   × 3 15𝑥 + 6𝑦 = 36 

  

−26𝑦

−26
=

39

−26
  

𝑦 = 1
1

2
  

Langkah Kedua: Eliminasi variabel 𝑦 

Untuk mengeliminasi variabel 𝑦, persmaan I dikalikan dengan 1 dan persamaan II 

dikalikan dengan 2. 

3𝑥 − 4𝑦 = 15  × 1  3𝑥 − 4𝑦 = 15 

5𝑥 + 2𝑦 = 12   × 2 10𝑥 + 4𝑦 = 24 

  

13𝑥

13
=

39

13
  

𝑥 = 3  

Jadi, penyelesaiannya adalah (3, 1
1

2
) 

d. Metode Campuran 

Metode selanjutnya adalah metode campuran, dimana metode ini 

merupakan metode gabungan dari metode eliminasi dan substitusi. Untuk lebih 

jelasnya perhatikan contoh berikut. 

𝑦 − 𝑥 = 7   Persamaan 1 

𝑦 + 𝑥 = 43   Persamaan 2 

 

Untuk meyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel tersebut dengan 

menggunakan metode campuran, kita lakukan langkah-langkah berikut ini. 
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Langkah Pertama: Eliminasi salah satu variabel 

Untuk mengeliminasi variabel 𝑥 

𝑦 − 𝑥 = 7  

𝑦 + 𝑥 = 43   

2𝑦

2
=

50

2
  

𝑦 = 25  

Langkah Kedua: Substitusikan nilai variabel 𝑦  ke salah satu persamaan pada 

sistem persamaan linear dua variabel, 

Substitusi 𝑦 = 25 ke persamaan II 

𝑦 + 𝑥 = 43  

25 + 𝑥 = 43  

𝑥 = 43 − 25  

𝑥 = 18  

Jadi, penyelasainnya adalah (18, 25) 

C. Kerangka Pikir 

Peneliti mencoba mengembangkan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik 

(E-LKPD) Probem Based Learning model. Tahapan pengembangannya mengacu 

pada model Research and Development (R&D) dengan urutan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Adapun produk yang akan 

dihasilkan berupa Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) pembelajaran 

matematika yang dapat diakses melalui media elektronik seperti, handphone, 

laptop, dan komputer. Alur kerangka pikir pengembangan yang akan dilakukan ini 

adalah sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau biasa 

disebut dengan istilah Research and Development (R&D). Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Adapun bahan ajar yang dihasilkan merupakan 

lembar kerja peserta didik berbasis elektronik yang diakses  melalui komputer atau 

Smartphone. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di UPT SMA Negeri 1 Palopo 

yang berlokasi pada Jl. Imam Bonjol, No. 4, Sabbangparu, Wara Utara, 

Luminda, Kota Palopo, Sulawesi Selatan 91913. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X Eris SMA Negeri 1 

Palopo. 
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2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar matematika berbentuk digital 

yaitu, Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Elektronik pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

D. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penenelitian ini adalah 

ADDIE. Bahan ajar yang dikembangkan adalah Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning. Pada model ADDIE ini ada 

beberapa tahapan yakni, analisis (Analysis), perencanaan (Design), pengembangan 

(Development), implementasi (Implementation), evaluasi (Eavluation). Berikut 

penjelasan mengenai tahapan pengembangan ADDIE yang diterapkan dalam 

penelitian ini. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap ini merupakan proses awal yang dilakukan oleh penulis agar 

mengetahui apa saja yang diperlukan dalam pengembangan bahan ajar, kelayakan, 

dan syarat-syarat pengembangan. Tahap ini mencakup hal-hal berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan informasi awal mengenai kebutuhan yang diperlukan untuk 

melihat kondisi yang terjadi di lapangan dalam proses pembelajaran. 

b. Analisis Kurikulum 

Tahap ini dilakukan dengan memperhatikan karakteristik kurikulum yang 

digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang 
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dilakukan sesuai dengan tuntunan kurikulum yang berlaku, setelah itu penulis 

mengkaji Kompetensi Dasar (KD) untuk merumuskan indikator-indikator 

pencapaian pembelajaran. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Setelah mendapatkan informasi melalui tahap analisis, selanjutnya anak 

dilakukan tahap perencanaan atau desain awal untuk produk yang dikembangkan. 

Tahap ini bertujuan untuk merancang suatu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran matematika pada materi SPLDV. Beberapa hal yang 

harus diperhatikan pada tahap ini, mulai dari mengidentifikasi perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengembangkan produk, mengumpulkan referensi-referensi isi 

produk seperti materi serta contoh soal yang akan diterapkan dalam produk yang 

dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap selanjutnya adalah pengembangan atau validasi. Dimana setelah 

tahap perancangan selesai maka produk yang dikembangkan akan dievaluasi oleh 

ahli dalam bidangnya untuk menilai serta meninjau produk yang telah 

dikembangkan. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah bahan ajar dinyakan valid oleh para ahli maka, langkah selanjutnya 

adalah implementasi atau uji coba produk. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh bahan ajar terhadap kualitas pembelajaran serta untuk mengetahui respon 

peserta didik mengenai bahan ajar yang telah dikembangkan. 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) ada dua tahapan evaluasi yaitu evaluasi sumatif dan 

evaluasi formatif. Evaluasi sumatif dilaksanakan setelah produk di uji cobakan 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan, evaluasi formatif dilakukan diakhir 

tahapan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pada pengembangan umunya hanya evaluasi formatif 

yang sering dilakukan, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan 

penelitian pengembangan guna memperbaiki dan menyempurnakan produk yang 

dihasilkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh penulis untuk 

mengumpulkan data selama proses pengembangan bahan ajar. Teknik yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi dengan cara wawancara terbuka dengan guru di 

sekolah. Adapun beberapa pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara 

yaitu kurikulum yang diterapkan, materi pembelajaran yang diberikan, Media atau 

alat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan kesiapan guru 

dalam proses pembelajaran. 
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2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati objek penelitian secara langsung. Observasi terbuka merupakan jenis 

observasi yang digunakan oleh penulis, memuat hal-hal yang diamati oleh penulis 

mengenai ketersediaan bahan ajar di sekolah serta penggunaan bahan ajar pada 

proses pembelajaran. 

3. Validasi Ahli 

Bahan ajar yang telah selesai pada tahap perancangan maka setelah itu akan 

dievaluasi oleh para ahli yang kompoten dalam bidangnya untuk menilai serta 

menelaah bahan ajar tersebut. Kemudian memberikan saran serta masukan yang 

berkaitan dengan bahan ajar yang nanti akan menjadi bahan sebagai 

penyempurnaan produk. Lembar validasi ahli terbagi 2 yaitu : 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi materi adalah evaluasi atau penilaian mengenai poin-poin seperti 

kompetensi dasar serta isi materi atau contoh soal pada bahan ajar yang kemudian 

dievaluasi oleh tim validator. Berikut kisi-kisi instrument validasi ahli materi. 

Aspek yang Dinilai Indikator 

Pembelajaran 1. Materi dalam bahan ajar mendukung capaian 

pembelajaran 

2. Materi yang disajikan mendukung alur dan tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

Isi 1. Penyampain materi serta soal yang menarik 

2. Kelengkapan materi dalam bahan ajar 

3. Pemilihan soal yang sesuai Kualitas soal evaluasi 

harus sesuai dengan materi 

Bahasa 1. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 
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b. Validasi Ahli Media 

Lembar validasi ahli media merupakan penilaian tentang penampilan atau 

tampilan dari bahan ajar yang dilakukan oleh tim validator ahli media. Berikut kisi-

kisi instrumen validasi ahli media : 

 Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Media 

 

c. Angket Respon Peserta Didik 

Angket ini ditujukan kepada peserta didik. Tujuan dari angket ini adalah 

untuk mengetahui respon peserta didik mengenai bahan ajar yang telah 

dikembangkan serta untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk yang telah 

dikembangkan oleh penulis. 

 

 

 

2. Kejelasan penggunaan kalimat serta ejaan yang 

digunakan 

Penutup 1. Penyajian referensi 

Aspek yang Dinilai Indikator 

Intro 3. Kejelasan judul bahan ajar 

4. Kejelasan panduan atau petunjuk penggunaan bahan 

ajar 

Tampilan 2. Tampilan awal (Cover) bahan ajar 

3. Tampilan isi pada bahan ajar (materi dan soal 

evaluasi) 

4. Konsitensi penggunaan teks (jenis huruf dan ukuran 

huruf) 

5. Menu atau fitur yang digunakan mudah dipahami 

Tabel 3.1 Lanjutan 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Peserta Didik1 

 

d. Tes 

Pada tes ini menggunakan lembar soal esai sebagai instrumen untuk 

mengukur tingkat keefektifan bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Terdapat dua tahap tes dalam penelitian ini, yang pertama tes sebelum 

menggunakan bahan ajar E-LKPD atau disebut dengan pretest. Tes selanjutnya 

adalah posttest dilakukan setelah menggunakan bahan ajar E-LKPD. 

 

 

 

 
1  BSNP, "Pengembangan Bahan Ajar", Buletin BSNP 1, no. 2 (2008): 21. 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JPFI/article/downloadSuppFile/4228/169 

Dimensi Komponen yang Dinilai 

1. Ketertarikan 1. Tampilan E-LKPD menarik. 

2. E-LKPD mudah untuk dijalan. 

3. E-LKPD membuat saya bersemangat dalam 

mempelajari SPLDV.  

4. Dengan menggunakan E-LKPD membuat belajar 

materi SPLDV lebih menarik. 

5. E-LKPD mendukung saya untuk menguasai materi 

SPLDV. 

2. Materi 1. Penyampaian materi dalam E-LKPD berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Materi yang disajikan dalam E-LKPD ini mudah 

untuk dipahami. 

3. E-LKPD memuat ilustrasi yang memudahkan saya 

untuk memahami materi. 

3. Bahasa 1. Kalimat yang diguanakan dalam E-LKPD dan mudah 

untuk dipahami. 

2. Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD sederhana 

dan mudah dimengerti. 

3. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini bertjuan untuk 

menganalisis kevalidan dari bahan ajar yang dihasilkan atau dikembangkan. 

Adapun teknik analisis data yang akan digunakan, yaitu :  

1.  Analisis Deskritif Kualitatif 

Teknik ini bertujuan untuk mengolah data hasil review dari para tim 

validator. Teknik ini dilakukan dengan cara mengelompokkan informasi-informasi 

dari data kualitatif seperti masukan, kritik, tanggapan, ataupun saran yang terdapat 

pada angket penelitian dan hasil wawancara. Hasil tersebut kemudian dijadikan 

pedoman untuk menyempurnakan bahan ajar yang dikembangkan. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Teknik ini bertujuan untuk mengelola data yang didapatkan melalui angket 

atau lembar validasi. 

a. Analisis Data Validitas Produk 

Kegiatan ini dilakukan selama proses analisis data validasi yaitu tim 

validator diberikan lembar atau angket validasi setiap instrument untuk diisi dengan 

tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut : 

Tabel 3.4 Skala Likert2 

Kriteria Penilaian Skor 

Sangat Layak 4 

Layak 3 

Cukup Layak 2 

Kurang Layak 1 

 
2 Rosdiana, dkk, “Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis STEM pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, No. 3 (2022): 

1822, https://doi.org/10.24127/aipm.v11i3.56 

 

https://doi.org/10.24127/aipm.v11i3.56
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Perolehan skor validasi kemudian dianalisis secara kuantitatif sehingga 

diperoleh nilai kelayakan atau kevalidan dari bahan ajar yang dikembangkan, 

dihitung dengan menggunakan :3 

Persentase =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Setelah memperoleh hasil persentasenya maka selanjutnya produk dapat 

dikategorikan sesuai dengan tabel di bawah ini : 

Tabel 3.5 Pengkategorian Validitas4 

% Kategori Validitas 

81-100 SangatValid 

61-80 Valid 

41-60 Cukup Valid 

21-40 Kurang Valid 

0-20 Tidak Valid 

b. Analisis Data Praktikalitas 

Analisis ini adalah hasil angket yang diisi oleh peserta didik yang 

menggunakan skala yang sama pada tabel 3.4, yang dipersentasekan dengan rumus 

berikut :5 

Persentase =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

 
3  Taqwa dan Sumardin Raupu, "Website-Based Academic Service Development with 

ADDIE Design in Higher Education", AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan, 14.2 (2022): 1514 

https://doi.org/10.35445/alishlah.v14i2.1323. 

 
4  Taqwa dan Sumardin Raupu, "Website-Based Academic Service Development with 

ADDIE Design in Higher Education", AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan, 14.2 (2022): 1514 

https://doi.org/10.35445/alishlah.v14i2.1323. 

 
5  Taqwa dan Sumardin Raupu, "Website-Based Academic Service Development with 

ADDIE Design in Higher Education", AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan, 14.2 (2022): 1514 

https://doi.org/10.35445/alishlah.v14i2.1323. 
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Setelah memperoleh data atau hasil, selanjutnya hasil persentase tersebut 

dikategorikan dengan tabel berikut : 

Tabel 3.6 Pengkategorian Praktikalitas6 

N0 % Kategori 

1 81-100 Sangat Praktis 

2 61-80 Praktis 

3 41-60 Cukup Praktis 

4 21-40 Kurang Praktis 

5 0-20 Sangat Tidak Praktis 

c. Uji Efektivitas Bahan Ajar 

Uji efektivitas bahan ajar dilakukan dengan membandingkan nilai pretest 

dan posttest yang diberikan. Kemudian hasil dari kedua tes tersebut dihitung 

menggunakan rumus N-gain (Gain temormalisasi). 

Adapaun rumus yang digunakan sebagai berikut :7 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

 

 

 

 

 

 
6  Khaerunnisa, Mardi Takwim dan Nur Rahmah, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Tema Selamatkan Mahkluk Hidup Berbasis Ayat-Ayat Al- Qur’an Di Sekolah Dasar ", REFLEKSI 

11, no.1 Mei (2022):4. https://p3i.my.id/index.php/refleksi/article/view/223 

 
7 Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 

(2016): 194. https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.34. 

 

https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.34


45 
 

 
 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika 

peserta didik serta kategori efektivitas bahan ajar dapat dilihat pada tabel berikut :8 

Tabel 3.7 Kriteria Gain Ternormalisasi 

 

 

 

Tabel 3.8 Kategori Perolehan Efektivitas N-Gain 

 
8 Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 

(2016): 195. https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.34. 

Nilai Kategori 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,7 ≥ N-Gain ≥ 0,3 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Nilai Kategori 

> 76  Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

< 40 Tidak efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini akan memaparkan hasil dari pengembangan bahan ajar matematika 

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Elektronik (E-LKPD) dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Palopo yang 

telah dilaksanakan. 

Penelitian atau pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah 

produk bahan ajar matematika pada tingkat SMA/MA. Model pengembangan yang 

digunakan adalah ADDIE. Adapun tahapan-tahapan pengembangan E-LKPD pada 

pokok bahasan logaritma sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap pertama pada penelitian pengembangan ini, 

pada tahap ini penulis melakukan wawancara serta menganalisis kebutuhan yang 

diperlukan terkait penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari tahap ini adalah penulis mendapatkan informasi mengenai 

kondisi sekolah yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan mengetahui bahan 

ajar yang digunakan serta, kurikulum yang digunakan. 

Pada tahap ini penulis melakukan wanwancara serta melakukan observasi 

terkait penggunaan dan ketersediaan bahan ajar serta, kurikulum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Penulis mendapatkan informasi mengenai kondisi 

sekolah yang berkaitan dengan proses pembelajaran serta mengetahui tentang 

ketersediaan dan penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMA 

Negeri 1 Palopo yaitu Nur Hikmah Abdul, S.Pd., diperoleh informasi bahwa 

kurikulum yang digunakan pada kelas X adalah kurikulum merdeka. Proses 

pembelajaran akan menggunakan bahan ajar jika diperlukan. Ketersediaan bahan 

ajar di Sekolah juga lumayan banyak. Bahan ajar yang sering digunakan adalah 

powerpoint. Tetapi, dari hasil wawancara dan observasi belum terdapat bahan ajar 

E-LKPD di Sekolah. 

Berdasarkan masalah tersebut penulis memutuskan mengembangkan bahan 

ajar matematika yaitu E-LKPD untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan (Design) merupakan tahap kedua dari model 

pengembangan ADDIE. Tahap ini merupakan tahap merancang produk yang akan 

dikembangkan. Menyusun materi di dalam bahan ajar serta menyusun tampilan 

bahan ajar yang dikembangkan. Tahap ini merupakan kerangka bahan ajar sebelum 

melakukan proses pengembangan. 

Tabel 4.1 Storyboard Bahan Ajar E-LKPD 

No Menu Visual Keterangan 

1 Sampul  1. Nama bahan ajar 

2. Materi pada 

bahan ajar 

3. Kolom nama 

peserta didik 

4. Kolom kelas 

peserta didik 

 

 

 

 

1 

2 

4 

3 
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Tabel 4.1 Lanjutan 

2 Intro  1. Materi 

2. Kompetensi 

dasar 

3. Tujuan 

pembelajaran 

4. Petunjuk 

penggunaan 

bahan ajar 

3 Materi  1. Judul materi 

2. Penjelasan 

materi 

3. Vidio 

penjelasan 

materi 

4 Contoh soal  1. Judul  

2. Contoh soal 

beserta 

penyelesaiannya 

5 Soal evaluasi 

(uraian singkat) 

 1. Judul serta 

petunjuk 

menyelasaikan 

soal 

2. Soal serta 

kolom-kolom 

jawaban 

 

 

 

1 

2 

4 

3 

1 

2 

3 

1 

2 

1 

2 
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Tabel 4.1 Lanjutan 

6 Soal evaluasi 

(Mencocokkan) 

 1. Judul serta 

petunjuk 

cara 

mengerjakan 

soal 

2. Kolom soal 

3. Kolom 

jawaban 

7 Soal evaluasi 

(Benar salah) 

 1. Judul serta 

petunjuk 

mengerjakan 

soal 

2. Soal beserta 

pilihan 

jawaban 

8 Penutup  1. Refererensi 

bahan ajar 

2. Profil 

pengembang 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap ini merupakan tahap ketiga dalam penelitian pengembangan ini. 

Penulis mengembangkan produk dengan bantuan liveworksheet dan melakukan 

validasi produk. Tahap ini merupakan tahap realisasi produk dari tahap desain 

sebelumnya. Produk yang dikembangkan kemudian didiskusikan dengan dosen 

pembimbing untuk mendapatkan saran pengembangan produk, sampai dengan 

1 

2 3 

1 

2 

1 

2 
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validator menyatakan layak digunakan. Produk tersebut kemudian divalidasi untuk 

mengetahui tingkat validitas produk. 

Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

a. Tahap Validasi Bahan Ajar 

Pada tahap ini melibatkan tiga validator dalam melakukan validasi bahan 

ajar. Adapun nama-nama validator yaitu: 

Tabel 4.2 Nama Validator 

No Nama Validator Pekerjaan 

1 Sumardin Raupu, S.Pd., M.Pd. Ahli Instrumen Dosen 

2 Rosdiana, S.T, M.Kom. Ahli Media dan 

Instrumen 

Dosen 

3 Nur Hikmah Abdul, S.Pd. Ahli Materi Guru 

 

1) Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 

No Aspek yang Dinilai Skor Validator Skor 

Max 

Rata-

rata% 

Kategori 

1 2  
Isi      

1 Kesesuaian pertanyaan 

dengan indicator 

4 3 8 8,75 SV 

2 Kejelasan pertanyaan 4 3 8 8,75 SV  
Bahasa      

 3 Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

4 3 8 8,75 SV 

4 Menggunakan bahasa 

yang sederhana dan 

mudah dipahami 

4 3 8 8,75 SV 

5 Kalimat pertanyaan 

tidak mengandung multi 

tafsir 

4 2 8 75 V 

6 Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

4 3 8 8,75 SV 

 
Rata-Rata    85,41 SV 

Sumber: Data primer yang diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.3 diketahui hasil validasi instrumen pedoman 

wawancara yang dinilai berdasarkan aspek isi dan aspek bahasa oleh validator 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 85,41% dengan kategori sangat valid, 

sehingga instrument pedoman wawancara yang dibuat layak digunakan. 

2) Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi 

No Aspek yang Dinilai Skor Validator Skor 

Max 

Rata-

rata% 

Kategori 

1 2  
Petunjuk      

1 Petunjuk lembar 

pengmatan dinyatakan 

dengan jelas 

4 4 8 100 SV 

 
Isi      

2 Kesesuain pernyataan 

dengan indicator 

4 4 8 100 SV 

 3 Kejelasan pernyataan 4 4 8 100 SV 

  Bahasa yang 

digunakan 

     

4 Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

4 4 8 100 SV 

5 Menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

4 4 8 100 SV 

6 Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

4 4 8 100 SV 

 
Rata-Rata    100 SV 

Sumber: Data primer yang diolah 

Bedasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa hasil validasi lembar observasi yang 

ditinjau dari aspek petunjuk, aspek isi, dan aspek bahasa yang digunakan oleh , llb 

bvalidator memperoleh rata-rata peresentase sebesar 100% dengan kategori sangat 

valid. Sehingga lembar observasi yang dibuat layak untuk digunakan. 
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3) Hasil Validasi Angket Praktikalitas 

 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Instrumen Angket Praktikalitas 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Skor 

Max 

Rata-

rata% 
Kategori 

1 2 

1 Petunjuk angket 

dinyatakan dengan 

benar 

4 4 8 100 SV 

2 Kesesuaian pernyataan 

dengan indikator 

4 4 8 100 SV 

 3 Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

4 4 8 100 SV 

4 Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

4 4 8 100 SV 

 
Rata-Rata    100 SV 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui hasil validasi angket praktikalitas yang 

dinilai oleh validator diperoleh rata-rata persentase sebesar 100% dengan kategori 

sangat valid, sehingga instrument validasi angket praktikalitas yang dibuat layak 

digunakan. 

4) Hasil Validasi Instrumen Pret-Test 

 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Instrumen Pre-Test 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Skor 

Max 

Rata-

rata% 
Kategori 

1 2  
Materi Soal      

1 Soal-soal sesuai dengan 

indicator materi Sistem 

Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) 

3 4 8 8,75 SV 

2 Materi yang dinyatakan 

sesuai kompetensi 

4 4 8 100 SV 

3 Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah 

dan tingkat kelas 

4 4 8 100 SV 

 
Konstruksi      
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Tabel 4.6 Lanjutan 

4 Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara 

mengerjakan soal 

4 4 8 100 SV 

 5 Butir soal tidak 

tergantung pada butir 

soal sebelumnya 

4 4 8 100 SV 

  Bahasa yang 

digunakan 

     

6 Rumusan kalimat soal 

komunikatif 

4 4 8 100 SV 

7 Butir soal menggunakan 

bahasa Indonesia yang 

baku 

4 4 8 100 SV 

8 Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah 

pengertian 

4 4 8 100 SV 

9 Menggunakan 

bahasa/kata yang umum 

(bukan bahasa lokal) 

4 4 8 100 SV 

10 Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata 

yang dapat 

menyinggung perasaan 

siswa 

4 4 8 100 SV 

 Rata-Rata    98,75 SV 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hasil validasi instrumen pre-test 

yang ditinjau dari aspek materi soal, aspek konstruksi, serta aspek bahasa yang 

digunakan oleh validator memperoleh rata-rata persentase sebesar 98,75% dengan 

kategori sangat valid. Sehingga instrumen pre-test yang dibuat layak untuk 

digunakan. 
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5) Hasil Validasi Instrumen Post-Test 

 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Instrumen Post-Test 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Skor 

Max 

Rata-

rata% 
Kategori 

1 2  
Materi Soal      

1 Soal-soal sesuai dengan 

indicator materi Sistem 

Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) 

3 4 8 8,75 SV 

2 Materi yang dinyatakan 

sesuai kompetensi 

4 4 8 100 SV 

3 Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah 

dan tingkat kelas 

4 4 8 100 SV 

 
Konstruksi      

4 Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara 

mengerjakan soal 

4 4 8 100 SV 

 5 Butir soal tidak 

tergantung pada butir 

soal sebelumnya 

4 4 8 100 SV 

  Bahasa yang 

digunakan 

     

6 Rumusan kalimat soal 

komunikatif 

4 4 8 100 SV 

7 Butir soal menggunakan 

bahasa Indonesia yang 

baku 

4 4 8 100 SV 

8 Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah 

pengertian 

4 4 8 100 SV 

9 Menggunakan 

bahasa/kata yang umum 

(bukan bahasa local) 

4 4 8 100 SV 

10 Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata 

yang dapat 

menyinggung perasaan 

siswa 

4 4 8 100 SV 

 Rata-Rata    98,75 SV 

Sumber: Data primer yang diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa hasil validasi instrumen post-test 

yang ditinjau dari aspek materi soal, aspek konstruksi, serta aspek bahasa yang 

digunakan oleh validator memperoleh rata-rata persentase sebesar 98,75% dengan 

kategori sangat valid. Sehingga instrumen post-test yang dibuat layak untuk 

digunakan. 

6) Hasil Validasi Ahli Media 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang Dinilai 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Max 

Rata-

rata% Kategori 
 

Intro     

1 Kesesuaian materi dan 

media 

4 

 

4 100 SV 

2 Kejelasan panduan serta 

petunjuk penggunaan 

bahan ajar 

 

4 

 

 

4 

 

100 

 

SV 

 
Tampilan     

 3 Tampilan awal E-LKPD 

(judul, ilustrasi, logo, 

dll) tersusun secara 

harmonis 

 

3 

 

4 

 

75 

 

V 

4 Huruf yangdigunakan 

presisi dan mudah 

dibaca 

 

4 

 

 

4 

 

100 

 

SV 

5 Menu atau fitur yang 

digunakan mudah 

dipahami 

 

4 

 

 

4 

 

100 

 

SV 

6 Penempatan fitur-fitur 

(judul, ilustrasi, dll) 

setiap halaman 

konsisten 

 

3 

 

 

4 

 

75 

 

V 

7 Penggunaan font serta 

Sizenya secara konsisten 

4 4 100 SV 

8 Warna dan tata letak 

serasi dan memperjelas 

fungsi 

 

4 

 

4 

 

100 

 

SV 

 
Rata-Rata   93,75 SV 

Sumber: Data primer yang diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil validasi ahli media yang 

ditinjau dari aspek intro dan aspek tampilan yang digunakan oleh validator 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid. 

Sehingga bahan ajar yang dibuat layak untuk digunakan. 

7) Hasil Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Max 

Rata-

rata% Kategori 
 

Pembelajaran 

1 Materi dalam bahan ajar 

sesuai dengan capaian 

pembelajaran 

 

3 

 

4 

 

75 

 

V 

2 Materi yang disajikan 

mendukung alur dan tujuan 

pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

75 

 

 

V 

 
Isi 

3 Kelengkapan materi, 

contoh soal serta soal 

evaluasi dalam bahan ajar 

 

3 

 

4 

 

75 

 

V 

4 Pemilihan materi dalam 

bahan ajar ini menarik dan 

sesuai dengan taraf 

perkembangan peserta 

didik 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

75 

 

 

V 

5 Pemilihan soal yang sesuai 

dengan problem based 

learning 

 

4 

 

4 

 

100 

 

SV 

6 Kualitas soal evaluasi 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan 

 

4 

 

4 

 

100 

 

SV 

 Bahasa 

7 Bahasa yang digunakan 

mudah untuk dipahami 

4 4 100 SV 

8 Kalimat serta ejaan yang 

digunakan sangat jelas 

4 4 100 SV 

 Penutup 

9 Adanya penyajian referensi 

pada bahan ajar 

4 4 100 SV 

 Rata-rata   88,88 SV 
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Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui hasil validasi ahli materi yang ditinjau dari 

beberapa aspek yaitu aspek pembelajaran, aspek isi, aspek bahasa, serta aspek 

penutup, diperoleh rata-rata persentase sebesar 88,88% dengan kategori sangat 

valid, sehingga bahan ajar yang dikembangkan layak untuk digunakan. 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

No Instrumen Validasi Hasil Validasi Kategori 

1 Ahli Media 93,7% Sangat Valid 

2 Ahli Materi 88,88% Sangat Valid 

 Rata-rata 91,29% Sangat Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

ditinjau dari kelayakan hasil validasi ahli materi dan ahli media yang dinilai oleh 

validator memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 91,29% dengan kategori 

sangat valid, sehingga bahan ajar yang dikembangkan layak untuk digunakan. 

b. Revisi Hasil Validasi 

Bahan ajar yang telah dilakukan validasi kemudian direvisi. Tahap revisi ini 

dilakukan sesuai dengan saran serta masukan dari dosen validator. 

1) Revisi hasil ahli materi 

Berdasarkan validasi ahli media, penulis mendapatkan saran serta masukan 

mengenai bahan ajar yang dikembangkan. Saran yang diberikan oleh validator ahli 

materi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.11 Saran dan Perbaikan Ahli Materi 

Validator Hasil Validasi Kategori 

 

Nur Hikmah Abdul, S.Pd. 

1. Tambahkan contoh 

soal 

2. Perbaiki pengetikan 

kata 

1. Sudah 

diperbaiki 

2. Sudah 

diperbaiki 

 

Saran serta masukan dari dosen validator ahli materi tersebut selanjutnya 

akan diikuti oleh penulis untuk melakukan perbaikan pada bahan ajar yang 

dikembangkan. Berikut tampilan bahan ajar sebelum dan setelah revisi, 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan sebelum revisi 
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Gambar 4.2 Tampilan setelah revisi 

 



60 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan setelah revisi 
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2) Revisi Ahli Media 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli media penulis mendapatkan 

saran terkait bahan ajar yang dikembangkan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Saran dan Perbaikan Ahli Media 

Validator Hasil Validasi Kategori 

Rosdiana, S.T, M.Kom. 1. Konsistensi dalam 

penggunaan jenis font 

dan Sizenya 

1. Sudah 

diperbaiki 

Saran serta masukan dari dosen validator ahli media tersebut selanjutnya akan 

diikuti oleh penulis untuk melakukan perbaikan pada bahan ajar yang 

dikembangkan. Berikut tampilan bahan ajar sebelum dan setelah revisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan sebelum revisi 
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Gambar 4.6 Tampilan setelah revisi 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah dilakukan proses pengembangan produk dan sudah dinyatakan 

layak digunakan oleh tim validator. Produk selanjutnya akan diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar E-LKPD ini akan diimplementasikan pada 

peserta didik kelas X Eris SMA Negeri 1 Palopo. Tujuan dari tahap implementasi 

ini adalah untuk melihat praktikalitas serta keefektifan produk yang telah 

dikembangkan. 

1) Uji Praktikalitas 

Pelaksanaa uji praktikalitas ini, penulis melibatkan peserta didik dalam 

pengisian angket. Berdasarkan hasil uji coba praktikalitas diperoleh nilai sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.13 Hasil Angket Uji Praktikalitas 

No Nama Skor 
Skor 

Max 
% Kategori 

1 ADIM 41 44 93,18 Sangat Praktis 

2 AAF 38 44 86,36 Sangat Praktis 

3 AIDM 37 44 84,9 Sangat Praktis 

4 A 36 44 81,81 Sangat Praktis 

5 AA 30 44 68,18 Praktis 

6 AS 36 44 81,81 Sangat Praktis 

7 ARA 34 44 77,27 Praktis 

8 AB 40 44 90,9 Sangat Praktis 

9 ANF 30 44 68,18 Praktis 

10 AKD 34 44 77,27 Praktis 

11 DAFH 30 44 68,18 Praktis 

12 F 38 44 86,36 Sangat Praktis 

13 I 33 44 75 Praktis 

14 IET 41 44 93,18 Sangat Praktis 

15 LP 25 44 54,54 Cukup Praktis 

16 M 35 44 79,54 Praktis 

17 MA 41 44 93,18 Sangat Praktis 

18 MGP 36 44 81,81 Sangat Praktis 

19 MKA 34 44 77,27 Praktis 

20 MRAP 37 44 84,9 Sangat Praktis 

21 MR 44 44 100 Sangat Praktis 

22 NA 37 44 84,9 Sangat Praktis 

23 RAR 30 44 68,18 Praktis 

24 RM 35 44 79,54 Praktis 

25 RI 30 44 68,18 Praktis 

26 RMZ 29 44 65,9 Praktis 

27 RMS 33 44 75 Praktis 

28 WMB 41 44 93,18 Sangat Praktis 

29 FF 44 44 100 Sangat Praktis 

Rata-Rata 80,56 Praktis 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Berdasarkan hasil dari tabel 4.13 hasil uji praktikalitas kepada 29 peserta 

didik di SMA Negeri 1 Palopo dari aspek yang dinilai menunjukkan bahwa rata-

rata nilai persentase yang didapatkan adalah 80,56% dengan kategori praktis. Oleh 

karena itu, ELKPD memenuhi kriteria kepraktisan dengan kategori praktis oleh 

peserta didik. 
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2) Uji Keefektifan 

Keefektifan ELKPD yang dikembangkan diperoleh dari hasil ujian N-Gain 

score rata-rata hasil belajar siswa. Uji keefektifan dilakukan oleh 29 peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Palopo dengan menggunakan sistem tes yaitu pre-test dan 

post-test. 

Tabel 4.14 Hasil Uji N-Gain 

No Nama 

Nilai Hasil 

Uji N-

Gain 
Kategori Pre-

test 

Post-test 

1 ADIM 35 70 0,53 Sedang 

2 AAF 30 80 0,71 Tinggi 

3 AIDM 35 80 0,69 Sedang 

4 A 25 55 0,40 Sedang 

5 AA 15 55 0,47 Sedang 

6 AS 40 80 0,66 Sedang 

7 ARA 30 80 0,71 Tinggi 

8 AB 35 60 0,38 Sedang 

9 ANF 35 80 0,69 Sedang 

10 AKD 40 40 0,33 Sedang 

11 DAFH 35 80 0,69 Sedang 

12 F 25 80 0,73 Tinggi 

13 I 40 80 0,66 Sedang 

14 IET 35 45 0,15 Rendah 

15 LP 35 80 0,69 Sedang 

16 M 40 75 0,58 Sedang 

17 MA 30 80 0,71 Tinggi 

18 MGP 25 55 0,40 Sedang 

19 MKA 25 60 0,46 Sedang 

20 MRAP 45 70 0,45 Sedang 

21 MR 25 80 0,73 Tinggi 

22 NA 30 80 0,71 Tinggi 

23 RAR 45 80 0,63 Sedang 

24 RM 25 75 0,66 Sedang 

25 R 25 80 0,73 Tinggi 

26 RMZ 30 75 0,64 Sedang 

27 RMS 15 95 0,94 Tinggi 

28 WMB 40 80 0,66 Sedang 

29 FF 55 80 0,55 Sedang 
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Tabel 4.14 Lanjutan 

Jumlah 945 2130 17,45  

Rata-Rata 32,58 73,44 0,60 Sedang 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik sebelum menggunakan bahan ajar E-LKPD memperoleh nilai dengan jumlah 

945 dengan rata-rata 32,58. Kemudian, hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan bahan ajar ELKPD memperoleh jumlah nilai 2130 dengan rata-rata 

73,44. Hasil uji N-gain menunjukkan peserta didik yang memperoleh nilai dengan 

kategori rendah g < 0,3, yaitu 1 orang peserta didik, yang memperoleh nilai dengan 

kategori sedang 0,7 ≥ g ≥ 0,3, yaitu 21 orang peserta didik, dan yang memperoleh 

nilai dengan kategori tinggi g > 0,7, yaitu 7 orang peserta didik, dengan skor hasil 

uji N-gain sebesar 0,60 dengan kategori sedang. Adapun persentase hasil uji N-

Gain skor diperoleh sebesar 60% dengan kategori cukup efektif, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan cukup efektif untuk 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap yang terakhir yaitu evaluasi yang meliputi evaluasi formatif dan 

sumatif. Tahap formatif dilakukan pada setiap tahapan pengembangan ADDIE 

dengan melihat saran serta masukan selama proses pengembangan bahan ajar. 

1) Tahap analisis diperoleh hasil yang dapat disimpulkan bahwa guru belum pernah 

menggunakan bahan ajar E-LKPD dalam proses pembelajaran, Oleh karena itu, 

penulis melakukan pengembangan bahan ajar E-LKPD. 
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2) Tahap perancangan (Desain) diperoleh storyboard/kerangka awal pembuatan E-

LKPD. 

3) Tahap pengembangan diperoleh hasil validasi oleh dua validator yaitu ahli media 

serta materi. Berikut rekapitulasi hasil validasi dari kedua validator tersebut: 

Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Validasi Bahan Ajar 

No Instrumen Validasi Hasil Validasi Kategori 

1 Ahli Media 93,7% Sangat Valid 

2 Ahli Materi 88,88% Sangat Valid 

 Rata-rata 91,29% Sangat Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Data rekapitulasi hasil validasi oleh validator, terdapat beberapa saran serta 

masukan yang diberikan untuk perbaikan produk. Saran dari ahli media yaitu 

konsisten dalam penggunakan jenis font serta size yang digunakan, Saran dari ahli 

materi adalah menambahkan contoh soal pada bahan ajar serta perbaiki kata yang 

mengalami salah pengetikan. 

4) Tahap Implementasi dengan melakukan uji coba praktikalitas oleh peserta didik. 

Adapun hasil uji praktikalitas bahan ajar E-LKPD dapat dilihat pada tabel 4.16 

berikut: 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Uji Praktikalitas 

No Pratisi Persentase 

1 Peserta Didik 80,56% 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh peserta didik, bahan ajar E-LKPD 

memenuhi krteria praktis atau mudah digunakan pada proses pembelajaran. 

Tahap sumatif dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui efektivitas bahan 

ajar yang dikembangkan. Penulis menguji keefektifan bahan ajar E-LKPD dengan 
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melakukan tes yaitu, pre-test dan post-test. Adapaun rekapilutasi hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut: 

Tabel 4.17 Rekapitulasi Hasil Efektivitas Bahan Ajar 

No Jenis Persentase 

1 Tes (Pre-Test dan Post-Test) 60,60% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memperoleh kategori “Cukup 

Efektif” digunakan untuk meingkatkan hasil belajar peserta didik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Prototype akhir E-LKPD 

Prototype akhir dari bahan ajar yang dikembangkan adalah “Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Elektronik (E-LKPD)” dengan materi pokok sistem 

persamaan linear dua variabel kelas X. Adapun bahan ajar yang dikembangkan 

memuat sampul, intro, serta isi (yang terdiri dari, petunjuk, materi, contoh soal, dan 

soal evaluasi), dan terdapat penutup (yang terdiri, referensi bahan ajar dan profil 

pengembang). Bahan ajar yang telah dikembangkan dapat diakses melalui link atau 

scan QR-Code berikut ini, 

 

 

 

https://shorturl.at/QqKW6 

https://shorturl.at/QqKW6
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2. Deskripsi Hasil Validitas Produk 

Tingkat kevalidan dari bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan perlu 

melakukan uji validitas ahli. Validitas produk ini dilakukan oleh 2 orang validator 

yaitu, dosen pendidikan matematika IAIN Palopo dan seorang guru matematika 

SMA Negeri 1 Palopo. Tahap validasi ini, validator akan mengisi salah satu kolom 

penilaian dengan skala 1, 2, 3, dan 4 untuk setiap butir pernyataan dengan cara 

mencetangnya. Validator mengisi lembar validasi ahli materi yang terdiri dari 4 

aspek yang dinilai dan lembar ahli media yang terdiri dari 2 aspek yang dinilai. 

Hasil validasi kedua validator ahli materi penulis menerima saran untuk 

menambahkan contoh soal serta memperbaiki pengetikan kata yang masih salah, 

sedangkan dari validator ahli media penulis menerima saran untuk lebih konsisten 

dalam penggunaan jenis font serta sizenya. Produk yang dikembangkan sudah 

direvisi sesaui dengan saran dan masukan dari validator makan bahan ajar E-LKPD 

dinyatakan sangat valid apabila sesuai dengan kriteria uji validitas pada tabel 4.10 

dimana bahan ajar E-LKPD dinyatakan layak digunakan dengan kategori sangat 

valid. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad fatchun, dkk 

secara keseluruhan hasil uji validitas bahan ajar memenuhi kriteria “sangat layak” 

sehingga layak untuk digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahan ajar E-LKPD 

yang dikembangkan layak untuk digunakan.40 

 
40  Achmad Fatchun Niam, Linda Indiyarti Putri, dan Ersila Devy Rinjani, "Inovasi 

Pengembangan Flipbook E-Lkpd Berpendekatan Etnomatematika Materi Bangun Datar Pada Kelas 

IV Sekolah Dasar", Seminar Nasional Pendidikan, (2022): 22. 

https://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/772 

 



69 
 

 
 

3. Deskripsi Hasil Praktikalitas Produk 

Setelah hasil validasi pengembangan produk dikatakan valid, selanjutnya 

produk diuji nilai kepraktisannya. Proses pengujian ini menggunakan angket 

praktikalitas. Sebelum angket dibagikan kepada responden, terlebih dahulu angket 

tersebut sudah divalidasi oleh validator dengan menilai pernyataan yang ditinjau 

dari beberapa aspek. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

apakah produk yang dikembangkan sudah layak digunakan pada proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil validasi tersebut ada beberapa saran dan masukan 

untuk memperbaiki butir pernyataan. Setelah peniliti melakukan revisi dari saran 

serta masukan dari validator tersebut maka angket praktikalitas peserta didik 

dinyatakan dapat digunakan sesuai dengan tabel 4.5. Selanjutnya, untuk menetahui 

hasil praktikalitas produk, penulis membagikan angket tersebut kepada 29 siswa 

kelas X Eris SMA Negeri 1 Palopo. Pada angket tersebut peserta didik akan mengisi 

koom pernyataan dengan pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Sangat Setuju 

(ST), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS) dengan skala 1, 2, 3, dan 4. Respon peserta 

didik terhadap bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan setelah menilai dari 

beberapa aspek dapat dilihat pada tabel 4.13. Hasil iji praktikalitas peserta didik 

diperoleh bahwa bahan ajar E-LKPD memperoleh kategori praktis untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Achmad Hariri secara 

keseluruhan hasil uji praktikalitas memperoleh nilai dengan kategori praktis. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan 

praktis untuk digunakan.41 

4.  Deskripsi Hasil Efektivitas Produk 

Tahap ini merupakan tahap untuk menguji bahan ajar E-LKPD yang telah 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Penulis memperhatikan tingkat 

keefektivan bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar, dan untuk 

mengukur hal tersebut peniliti menggunakan tes, yang terdiri dari dua macam tes 

yaitu, pre-test dan post-test. Tentunya kedua tes tersebut sudah divalidasi oleh 

validator terlebih dahulu dan dinyatakan sudahlayak digunakan sesuai dengan tabel 

4.6 dan 4.7. Selanjutnya untuk mengetahui hasil efektivitas produk, penulis 

melakukan tes kepada 29 peserta didik kelas X Eris SMA Negeri 1 Palopo. Pre-test 

dilakukan sebelum peserta didik menggunakan bahan ajar E-LKPD. Kemudian, 

setelah peserta didik menggunakan E-LKPD dalam proses pembelajaran. Penulis 

melakukan tes kembali yaitu post-test. Pada kedua tes tersebut terdapat lima butir 

soal essai. Hasil dari tahap ini dapat dikatakan terlihat cukup efektif karena adanya 

perbedaan nilai hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan bahan ajar dah 

setelah menggunakan bahan ajar sesuai dengan hasil evaluasi untuk menguji 

keefektivan bahan ajar pada tabel 4.14. Hasil uji efektivitas bahan ajar terhadap 

hasil belajar peserta didik mendapat penilaian yang baik dan memenuhi kategori 

cukup efektif, disebabkan adanya beberapa peserta didik yang lebih tertarik belajar 

dengan menggunakan media cetak serta mendengarkan dan memperhatikan secara 

 
41 Achmad Hariri, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Computer 

Based Test (CBT) Menggunakan Aplikasi Google Form Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

didik", Universitas Muhammadiyah Jember, (2020): 7. 

http://repository.unmuhjember.ac.id/id/eprint/2927 
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langsung mengenai materi yang dipelajari. Ada juga beberapa peserta didik yang 

tidak dapat mengakases E-LKPD dikarenakan tidak memeliki data internet pada 

smartphonenya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahma dan Zulfa dengan judul, “Tahap Preliminary Research 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Berbasis 

Konstruktivisme Materi Program Linier”. Hasil penelitian secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan memenuhi kategori 

“Cukup Efektif” untuk digunakan dala proses pembelajaran.42 

 
42  Rahma Oktaviani dan Zulfah, "Tahap Preliminary Research Pengembangan LKPD 

Matematika Berbasis Konstruktivisme Materi Program Linier", Inomatika, 2.2 (2020): 138 

https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.195. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prototype akhir dari bahan ajar yang dikembangkan adalah “Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Elektronik (E-LKPD)” dengan materi pokok sistem 

persamaan linear dua variabel kelas X. Adapun bahan ajar yang dikembangkan 

memuat sampul, intro, serta isi (yang terdiri dari, petunjuk, materi, contoh soal, 

dan soal evaluasi), dan terdapat penutup (yang terdiri, referensi bahan ajar dan 

profil pengembang). 

2. Hasil validasi ahli materi yang diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 

88,88% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli media diperoleh nilai 

persentase rata-rata sebesar 93,7% dengan kategori sangat valid. Rata-rata dari 

kedua hasil validasi tersebut adalah 91,29% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, makan bahan ajar E-LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori sangat valid. 

3. Berdasarkan hasil uji praktikalitas pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Palopo 

terhadap bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai persentase 

rata-rata sebesar 80,56% dengan kategori praktis. 

4. Hasil uji N-Gain sebesar 60% menunjukkan bahwa bahan ajar E-LKPD yang 

dikembangkan cukup efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Palopo. 
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B. Implikasi 

Pengembangan bahan ajar E-LKPD pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel ini dapat diimplikasikan sebagai berikut: 

1. Melatih peserta didik untuk belajar mandiri. 

2. Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Alternatif bahan ajar guru. 

C. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan bahan ajar E-LKPD 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengembangkan bahan ajar E-LKPD untuk melakukan penelitian pada subjek 

yang lain. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian terkait yaitu 

penelitian pengembangan. 

3. Penelitian pengembangan selanjutnya, sebaiknya menautkan video hasil karya 

sendiri pada E-LKPD. 

4. Penelitian pengembangan selanjutnya, sebaiknya lebih kreatif dan inovatif 

dalam mengembangkan bahan ajar agar mendapatkan hasil yang maksimal 

dalam melakukan penelitian. 
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3. Alamat Sekolah : Jl. Imam Bonjol, No. 4 
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4. Kepala Sekolah : Syukur, S.Pd., M.M. 

5. Kategori Sekolah : Negeri 

6. Luas Tanah : 12.220 𝑚2 

B. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi SMA Negeri 1 Palopo adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

“Unggul dan Mutu, Berkualitas dalam Imtaq, Teledan dan Berbudaya dan 

Berwawasan Lingkungan dan Global” 

2. Misi 

a. Mengoptimalkan pembelajaran untuk mendorong peningkatan mutu 

peserta didik. 

b. Membina dan mendorong semangat berkompetisi warga. 

c. Mengupayakn terciptanya kultur sekolah yang bermuansa religious. 

d. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, asr, sehat dan aman. 

e. Mengotimalkan upaya kemampuan peserta didik berkompetisi masuk ke 

perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi luar negeri. 
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